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Kurangnya sumber belajar mengindikasikan motivasi belajar peserta didik belum
optimal, hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara dengan peserta didik dan
guru kimia yang bersangkutan. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat membantu proses pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui kelayakan terhadap majalah kimia yang dikembangkan pada
materi sistem asam dan basa di SMA Negeri 2 Peusangan dan untuk mengetahui
respon peserta didik dan guru terhadap majalah kimia yang dikembangkan pada
materi asam basa di SMA Negeri 2 Peusangan. Sampel penelitian yaitu 2 orang
guru kimia, lima belas orang peserta didik kelas XI IPA 2 dengan rincian 5 orang
kelompok kecil dan sepuluh orang kelompok besar. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode penelitian pengembangan atau Research and
Development dengan model Borg and Gall. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar validasi ahli media, materi dan bahasa sedangkan untuk
melihat respon guru dan peserta didik menggunakan lembar angket. Hasil
persentase yang diperoleh dari keenam validator sejumlah 82,36% dengan kriteria
sangat layak dan hasil respon guru kimia dengan persentase 75% dengan kategori
setuju, 25% dengan kategori sangat setuju, sedangkan hasil persentase untuk
respon peserta didik kelompok kecil dengan kategori cukup setuju 30%, setuju
48%, dan kategori sangat setuju 22%, untuk kelompok besar diperoleh persentase
setuju 41% dan kategori sangat setuju 59%. Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa majalah kimia sangat layak dijadikan sebagai sumber belajar
mandiri siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar mengajar, sehingga para guru dituntut agar mampu alat-alat tersebut sesuai
dengan perkembangan zaman. Penggunaan media pembelajaran sangat penting
dalam pembelajaran. Media pembelajaran memegang arti penting dalam proses
berlangsungnya belajar mengajar. Kesusahan bahan pembelajaran dapat dibantu
dengan media." Pembelajaran dengan menggunakan media tidak hanya sekedar
kata-kata tetapi menggunakan gambar sebagai ilustrasi pembelajaran, sehingga
dapat memberikan hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi siswa.

Media pembelajaran memiliki beberapa jenis yaitu: media cetak, media
audio, media visual, media video, multimedia dan perangkat komputer. Media
pembelajaran kimia yang menjadi fokus peneliti ialah media cetak, dimana media
cetak merupakan media sederhana dan mudah diperoleh dimana saja dan kapan
saja. Illmu Kimia memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat,
karena dalam kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dari bahan-bahan kimia
yang sering digunakan. llmu kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan
dikembangankan berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan

apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam bisa terjadi. Khususnya yang

! M.Saifuddin Zuhri dan Estin Agisara Rizaleni, Pengembangan Media Lectora Inpire
Dengan Pendekatan Kontekstual Pada Siswa SMA Kelas X”, PHYTAGORAS, Vol.5, No.2,
Oktober 2016, h.113-118



berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat.?> Sampai ilmu kimia masih
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipahami oleh sebagian peserta
didik. Hal ini dikarenakan konsep-konsep yang dimiliki ilmu kimia memiliki
keabstrakan yang tinggi. Sehingga diperlukan suatu media pembelajaran yang
lebih mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak tersebut.?

Materi kimia yang ingin peneliti lakukan penelitian adalah materi asam
basa yang merupakan konsep dasar dalam mempelajari ilmu kimia, karena pada
hakikatnya sebagian besar reaksi kimia yang terjadi adalah reaksi asam basa.
Selain itu, konsep asam basa memiliki hubungan erat dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga jika siswa telah memahami konsep asam basa maka diharapkan
siswa mampu menjelaskan gejala dan fenomena suatu larutan yang bersifat asam
basa dalam kehidupan sehari-hari.* Lebih dari itu, materi asam basa sangat
penting dipelajari karena pemahaman terhadap konsep asam basa akan
berkontribusi pada pemahaman konsep materi kimia lainnya, seperti konsep
kesetimbangan larutan (hidrolisis dan larutan penyangga), konsentrasi
larutan, reaksi reduksi-oksidasi, kesetimbangan kimia, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan ibu
Badriah, S.Pd dan beberapa peserta didik di SMA Negeri 2 Peusangan pada

tanggal 20 September 2018, diperoleh informasi bahwa sumber belajar yang

2 Depdiknas, Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah
2003), h.7.

3 Annisaningtyas Ardananeswari, Implementasi Strategi Pembelajaran Intertektual pada
Sub Materi Pokok Kenaikan Titik Didih Larutan SMA Kelas XII, Skripsi, (Universitas Pendidikan
Indonesia: Repository.upi.edu,2014),h.1.

4 Ratna Kartika Irawati dan Eko Wahyu Nur Sofianto, Pengembangan Worksheet Materi
Asam Basa Menggunakan Model PEO Berbasis Potensi Lokal Kalimantan Selatan, Jurnal Inovasi
Pendidikan Kimia, Vol. 13(1), 2019, h.2371.



kesannya lebih menarik sangat dibutuhkan di SMA Negeri 2 Peusangan.® Dan
wawancara dari beberapa peserta didik mengatakan bahwa buku yang digunakan
saat pembelajaran kurang menarik. Sehingga hal ini mengindikasikan motivasi
belajar peserta didik dalam belajar kimia belum optimal. Semua itu berpengaruh
terhadap hasil belajar ke depannya, sehingga perlu adanya buku-buku atau sumber
belajar yang dapat menarik minat baca siswa dan dapat dijadikan sumber belajar
mandiri. Pengembangan sumber belajar yang akan dikembangkan oleh peneliti
yang berupa majalah kimia ini juga belum pernah dikembangkan di SMA Negeri
2 Peusangan.

Majalah yang dikembangkan terdapat materi yang lebih ringkas dan
disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti peserta didik
kemudian disertakan dengan gambar-gambar dan beberapa artikel yang
menceritakan topik yang dialami dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan materi yang disajikan, sehingga siswa memiliki minat untuk membaca.
Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah asam basa. Materi ini sangat sesuai
dengan sumber belajar yang dibuat. Majalah juga memiliki keunggulan tertentu,
kesan dinamisnya akan terlihat pada saat desain susunan tiap halaman dalam
majalah yang ditata sedemikian rupa agar bervariasi dan menimbulkan suasana

baru atau lebih hidup. ®

3 Wawancara dengan Badriati guru SMA Negeri 2 Peusangan tanggal 20 september 2018
di peusangan.

¢ Rifanny Rizka Putri, dkk, Pengembangan E-Magazine pada Materi Larutan Asam dan
Basa untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMAN 1 Kota Jambi, Skripsi, (Jambi : Universitas Jambi,
2017),h.2.



Sehubungan dengan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Majalah Kimia pada
Materi Asam Basa Sebagai Sumber Belajar Mandiri Siswa di SMA Negeri 2

Peusangan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :
1. Apakah majalah kimia layak digunakan di SMA Negeri 2 Peusangan?
2. Bagaimanakah respon peserta didik dan guru terhadap pengembangan

majalah kimia pada materi asam basa di SMA Negeri 2 Peusangan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dapat diambil berdasarkan rumusan masalah di atas
yaitu :
1. Untuk mengetahui kelayakan terhadap majalah kimia yang dikembangkan
pada materi sistem asam dan basa di SMA Negeri 2 Peusangan.
2. Untuk mengetahui respon peserta didik dan guru terhadap majalah kimia

yang dikembangkan pada materi asam basa di SMA Negeri 2 Peusangan.

D. Manfaat penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Manfaat bagi guru
a.  Mempermudah guru dalam mengajarkan materi dan memahami materi

Asam dan Basa di SMA Negeri 2 Peusangan.



b. Menambah reverensi dalam pembelajaran.

Manfaat bagi peserta didik

a. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi Asam dan basa
di SMA Negeri 2 Peusangan.

b. Menjadikan pembelajaran yang lebih menarik sehingga peserta didik
lebih termotivasi terhadap pembelajaran kimia pada materi Asam dan
Basa di SMA Negeri 2 Peusangan.

Manfaat bagi Sekolah

a. Meningkatkan akreditasi sekolah di SMA Negeri 2 Peusangan
Bireuen.

b. Menambahkan alternatif sumber belajar khususnya pada materi Asam
dan Basa.

Manfaat bagi Peneliti

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam

mengembangkan majalah sebagai sumber belajar.



E. Definisi Operasional

Untuk memahami beberapa istilah dari keseluruhan penelitian, maka

peneliti dapat menguraikan beberapa istilah tersebut:

1. Pengembangan adalah proses yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk
tersebut dapat berbentuk benda, perangkat lunak, dan perangkat keras.”

2. Majalah (bahasa Inggris: magazine, periodical, glossies atau serials)
merupakan media cetak yang memiliki karakteristik dengan kedalaman
isi yang berbeda dengan surat kabar dan lebih terperinci, lebih
mendetail karena tidak hanya menyajikan cerita atas berbagai kejadian
dengan tekanan pada unsur menghibur dan mendidik.?

3. Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, pesan, orang,
bahan, alat, teknik, dan wujud tertentu yang dapat dimanfaatkan
peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan belajar dengan tujuan
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, mudah, menyenangkan
untuk kelangsungan pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas
belajarnya.®

4. Asam dan basa merupakan zat Kimia yang banyak digunakan dalam

kehidupan sehari-hari. Asam adalah suatu zat yang larutannya be rasa

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h.427.

8 Chirana Suprihati, Suporwoko, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berupa
Majalah Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa SMP pada Materi Cahaya,(Universitas Sebelas
Maret: Surakarta,2012), h.497.

? Supriadi, Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida Journal,
Vol. 3, No. 2, 2015.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris

asam, memerahkan lakmus biru dan menetralkan basa. Basa adalah
suatu zat yang larutannya berasa pahit, licin, membirukan lakmus

merah dan menetralkan asam.'®

19 Esvandiari, Jago Kimia, ( Jakarta : Puspa Swara, 2012), h.40.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Pengembangan
1. Pengertian Penelitian Pengembangan

Pengembangan secara etimologi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti
Proses/cara, perbuatan mengembangkan. Secara istilah pengembangan menunjuk
pada kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru, dimana selama
kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut
terus dilakukan. Bila setelah mengalami penyempurnaan-penyempurnaan
akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup pas untuk digunakan
seterusnya.'!

Menurut Somara Putra (2010), menjelaskan bahwa pengembangan dapat
diartikan sebagai proses untuk mengembangkan dan menvalidasi produk-produk
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian pengembangan
merupakan upaya untuk mengembangkan dan menghasilkan sebuah produk
media, materi, alat dan strategi pembelajaran yang dapat mengatasi masalah
dalam proses pembelajaran bukan untuk menguiji teori.'?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
atau dikenal dengan Research & Development (R&D). Model pengembangan

yang dipakai adalah model prosedural yang bersifat deskriptif, menunjukkan

" Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pusaka, 2007),h.538).

12 Gd Tuning Somara Putra,dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Deranweaver
Model Tutorial Pada Materi Pelajaran M

engelola ini Halaman Web Untuk SiswaKelas Xi Program Keahlian Multimedia di SMA
Negeri 3 Singaraja”, Jurnal nasional Pendidikan Teknik Informatika, Vol.1,No.2, Juli 2012,h.128.



langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk berupa
multimedia interaktif pembelajaran.

Menurut Borg and Gall (1983) dalam sanjaya (2013) Penelitian
pengembangan (R&D) adalah proses untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian dan
pengembangan tidak terbatas pada bahan-bahan pembelajaran, akan tetapi juga
bisa berbentuk prosedur atau proses dalam pembelajaran. Penelitian
pengembangan ini biasanya membentuk siklus yang konsisten untuk
menghasilkan suatu produk tertentu sesuai dengan kebutuhan."’ Penelitian
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada dan dipertanggungjawabkan.

Brog and Gall dalam Sugiyono juga mengemukakan” Unfortunaly, R&D
still plays a minor role in education”. R&D masih sedikit dipermainkan dalam
lingkungan pendidikan. Maksud dari pernyataan ahli tersebut adalah Motode
R&D masih sangat rendah diterapkan dilingkungan pendidikan. Padahal masih
banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan perlu dikembangkan melalui
metode penelitian pengembangan atau Research and Devolement (R&D).!*

Berdasarkan penjelasan di atas menjelaskan bahwa penelitian
pengembangan sebuah upaya untuk mengembangkan dan menghasilkan sebuah

produk berupa materi, media, alat dan strategi pembelajaran yang dapat digunakan

BWina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), h.129.

4“Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kualtitid dan R&D),
(Bandung: Alfabeta,2009),h.298.
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untuk mengatasi masalah dalam mengatasi masalah dalam pembelajaran bukan
untuk menguiji teori.

Berdasarkan hakikat R&D sebagai salah satu metode dalam pendidikan
memiliki karateristik sebagai berikut."

a. R&D bertujuan untuk menghasilkan produk dalam berbagai aspek
pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.

b. Proses pelaksanaan R&D diawali dengan studi atau survei
pendahuluan yang dilakukan untuk memahami segala sesuatu yang
terlaksana di lapangan sesuai dengan objek pengembangan yang
dapat digunakan. Survei pendahuluan diperlukan sebagai dasar
dalam pengembangan desain. Survei pendahuluan dilakukan
dengan studi lapangan dan studi kepustakaan.

c. Proses pengembangan dilakukan secara terus menerus dalam
beberapa siklus dengan melibatkan subjek penelitian dalam
lapangan yang nyata tanpa mengganggu sistem dan program yang
sudah direncanakan dan data sebelumnya.

d. Pengujian validasi dilakukan untuk menguji kendala model hasil
pengembangan  baik kendala kelihatan dari sisi  proses
pembelajaran (validasi eksternal) maupun kendala dilihat dari sisi

hasil belajar (validasi internal). Subjek penelitian yang terlibat

15 Wina sanjaya, Penelitian Pendidikan..............., h.132-133.
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dalam pengujian validasi adalah subjek di luar pengembangan yang
terdiri atas subjek berkategori kurang, sedang dan baik.

e. R&D tidak menguji teori tertentu untuk mengahasilkan prinsip,
dalil atau hukum kecuali yang berkaitan dengan apa yang sedang
dikembangkan.

Secara umum tujuan penelitian pengembangan adalah menghasilkan
rancangan produk yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dilakukan uji oleh para ahli, menguji keefektifan produk sebagai fungsi
validasi yang dilakukan melalui uji coba terbatas pada target dimana produk akan
diguanakan untuk pembelajaran dan menguji efesiensi, ketertarikan serta
kemudahan produk diuji coba lapangan pada target yang lebih luas dimana produk

akan digunakan untuk pembelajaran.'¢

B. Sumber Belajar
1. Pengertian Sumber Belajar
Belajar adalah suaru proses pribadi yang tidak harus atau merupakan
akibat kegiatan pembelajaran. Guru melalukan kegiatan pembelajaran tidak terlalu
diikuti terjadinya kegiatan belajar pada siswa. Sebaliknya siswa dapat melakukan
kegitatan belajar tanpa harus ada guru yang membelajarkan. Namun dalam

kegiatan belajar, siswa ini ada kegiatan membelajarkan, misalnya yang dilakukan

1sAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapusaka Media,
2014),h.219.
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penulis buku bahan ajar. Dengan demikian belajar sesungguhnya (the real
learning) perlu adanya sumber belajar."’

Proses belajar bersifat individual dan kontekstual, artinya proses belajar
terjadi dalam diri siswa sesuai dengan perkembangannya dan lingkungannya.
Siswa seharusnya tidak hanya belajar dari guru atau pendidik saja, tetapi dapat
pula belajar dari berbagai sumber belajar yang tersedia di lingkungannya. Oleh
sebab itu sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan
atau suatu situasi yang di ciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkin
siswa belajar secara individual. Jadi konsep sumber belajar mempunyai makna
yang sangat luas meliputi segala yang ada di jagat raya ini.

Adapun menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT),
sumber belajar meliputi semua sumber baik berupa data, orang atau benda yang
dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi siswa. Oleh
karena itu sumber belajar adalah semua kompenen sistem intruksional, baik yang
secara khusus dirancang maupun yang menurut sifatnya dapat dimanfaatkan atau
dipakai dalam pembelaran.

Menurut Sri Anitah (2008) mengutarakan pernyataan yang hampir mirip
bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menfasilitasi kegiatan belajar.'"® Sedangkan menurut Seels dan Richey
menjelaskan bahwa sumber belajar adalah segala sumber pendukung untuk
kegiatan belajar, termasuk sistem pendukung dan materi serta lingkungan

pembelajaran. Sumber belajar bukan hanya alat dan materi yang dipergunakan

17 Bambang Warsita, Teknologi pembelaran: landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h.208.
13 Sri Anitah, Media Pembelajaran, Sukarta: UNS Press, 2008), h.54.
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dalam pembelajaran, tetapi juga meliputi orang, anggaran, dan fasilitas. Sumber
belajar bisa termasuk apa saja yang tersedia untuk membantu seseorang belajar."

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat kita mengerti bahwa sumber
belajar pada hakikatnya adalah segala sesuatu benda, fakta, data, ide, orang dan
lain sebagainya yang bisa menimbulkan proses belajar. Inilah yang dimaksud
sumber belajar. Adapun contohnya buku paket, modul, LKS dan lain lain.

2. Fungsi Sumber Belajar

Fungsi media pembelajaran ialah sebagai berikut:

a. Media utama dalam proses pembelajaran

b. Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa

memperoleh informasi dan;
c. Sebagai pendukung bahan belajar utama dan dijika dirancang

sedemikian rupa dapat meningkat motivasi belajar siswa.

3. Manfaat Sumber Belajar
Manfaat sumber belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu manfaat
bagi guru dan siswa, adapun manfaat bagi guru ialah:
a. Diperoleh sumber belajar sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa
b. Tidak lagi bergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh
c. Sumber belajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dari berbagai

referensi

19Supriadi, Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran, Lantanida Journal,
Vol. 3, No. 2, 2015.
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Adapun manfaat pengembangan sumber belajar untuk siswa yaitu:

1) Kegiatan pembelajaran jadi lebih menarik

2) Lebih banyak mendapatkan kesempatan belajar secara mandiri

3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi

yang harus dikuasai.*

C. Majalah Kimia
1. Pengertian Majalah Kimia

Menurut Pratiwi, dkk (2017), Majalah merupakan media berbasis cetak
berisi konten-konten beserta gambar, dikemas secara menarik dan ditampilkan
dengan sederhana agar memudahkan dalam memahami konsep. Selain ini majalah
juga berisi informasi-informasi edukatif yang dapat menambah wawasan.
Sedangkan menurut Munandi (2013) majalah adalah media informasi dengan
tugas utamanya menyampaikan berita aktual. Dalam konteks pendidikan memacu
kreativitas siswa sebagai lingkungan yang kondusif dalam pembelajaran.?!

Menurut Soeatminah dalam Golung (2015), majalah adalah terbitan
berkala yang berisi artikel-arikel dan terbitan untuk waktu tidak terbatas
mempunyai nomor urut. Majalah yang sifatnya umum berisi artikel-artikel dari
berbagai macam bidang sedangkan majalah yang bersifatnya khusus biasanya
artikel di dalamnya juga di sekitar bidang yang bersangkutan. Majalah dapat
didefinisikan sebagai salah satu jenis dari media massa. Majalah terdiri dari

sekumpulan kertas cetakan yang disatukan. Tulisan-tulisan di dalam majalah

20 Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan Aplikasinya di
Sekolah/Madrasah, (Depok: Prenadamedia Group, 2018), h.34-35.
2! Munandi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013),h. 100.
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dibuat bukan oleh tulisan tangan, namun oleh suatu mesin cetak. Tidak ada
ketentuan baku dalam penyusunan isi sebuah majalah. Majalah biasanya berisi
berbagai macam topik tulisan yang sesuai dengan tujuan dan topik dari majalah
yang bersangkutan. Bukan hanya terdapat tulisan, di dalam majalah juga ada
gambar-gambar yang bertujuan sebagai ilustrasi dari tulisan dan juga bertujuan
untuk membuat isi majalah menjadi cantik dan menarik. Gambar-gambar tersebut

bisa berbentuk gambar orang, gambar benda dan lain-lain.??

Kelebihan dari media yang dikembangkan ini adalah pada penyajian
konten dilengkapi dengan gambar yang dibuat semenarik mungkin. Selain itu
terdapat konten tambahan berupa informasi-informasi edukatif yang dapat

menambah wawasan siswa. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa memahami

22 Psikologimania, https://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-majalah.html
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materi dan meningkatkan motivasi siswa setelah menggunakan majalah kimia
pada materi asam basa. Sedangkan kelemahan majalah ini ialah harganya yang
relatif lebih mahal dikarenakan produksi nya menggunakan kertas dengan kualitas
tinggi.
2. Manfaat Majalah
Majalah ilmiah dapat digunakan sebagai wadah untuk menampung ide,
gagasan, penemuan baru dan pengalaman seseorang disuatu bidang ilmu tertentu;
memberikan gambaran, potret peristiwa dan perkembangan baru dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi; serta memberi cakrawala pandang yang lebih luas
kepada pembaca dengan adanya sejumlah daftar bacaan pada akhir tulisan atau
artikel, sehingga pembaca dapat mengetahui informasi lain yang membahas
masalah yang sama atau mirip dengan yang dibahas dalam artikel tersebut
(Prawati,2003).
3. Karakteristik Majalah
Menurut Ardiyanto dan Erdinaya (2005), Majalah sebagai salah satu
bentuk media cetak tentunya memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda
dengan media cetak lainnya. Karakteristiknya antara lain :
a.  Penyajian lebih dalam
Frekuensi terbit majalah pada umumnya adalah mingguan atau
bahkan bulanan. Majalah berita biasanya terbit mingguan, sehingga
para reporternya punya cukup waktu untuk mempelajari dan
memahami suatu peristwa. Penulis juga punya yang leluasa untuk

melakukan analisis terhadap peristiwa tersebut. Berita-berita dalam
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majalah disajikan dengan lengkap dan dalam karena dibubuhi latar
belakang peristiwa yang dikemukan secara kronologis.

Nilai aktualitas lebih lama

Jika nilai aktualitas dalam surat kabar hanya berumur satu hari,
maka nilai aktualitas majalah bisa satu minggu, dua minggu,
sebulan atau bahkan lebih. Membaca majalah tidak akan tuntas
sekaligus. Pada hari pertama pembaca hanya membaca rubrik yang
paling Kita senangi, lalu bisa saja besoknya pembaca baru tertarik
membaca rubrik yang lain. Dengan demikian, majalah baru bisa
dibaca tuntas dalam kurun waktu tiga sampai empat hari.
Gambar/foto lebih banyak

Jumlah halaman majalah lebih banyak dibandingkan dengan surat
kabar. Oleh karena itu, selain penyajiannya yang lebih mendalam,
majalah juga menampilkan gambar atau foto yang lengkap dengan
ukuran besar dan kadang-kadang berwarna. Kualitas yang
digunakan pun biasanya lebih baik. Gambar atau foto yang
ditampilkan dimajalah memiliki daya tarik tersendiri, apalagi jika
gambar atau foto tersebut sifatnya eksklusif.

Cover (sampul) sebagai daya tarik

Disamping foto, cover atau sampul majalah juga memiliki daya
tarik tersendiri. Cover majalah biasanya menggunakan kertas yang
bagus dan keras dengan gambar dan warna yang menarik pula.

Untuk majalah hiburan, sering pula digunakan foto selebritis atau
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orang terkenal pada cover demi menarik perhatian pembaca.
Menarik atau tidaknya cover sutau majalah sangat bergantung pada
tipe majalahnya serta konsistensi majalah tersebut dalam
menampilkan ciri khasnya.”

D. Materi Asam Basa

1. Teori Asam dan Basa

Istilah asam (acid) berasal dari bahasa latin “acetum” yang berarti cuka,
karena yang diketahui zat utama dalam cuka adalah asam asetat. Adapun basa
(alkali) berasal dari bahasa arab yang berarti abu. Hingga saat ini ada tiga
pengertian asam basa yang dikemukakan oleh 4 ilmuan, diantaranya ada Svante
Arrhenius, Johannes Bronsted, Thomas Lowry dan Gilbert Newton Lowry.?*

a. Pengertian asam-basa menurut Arrhenius

Pada tahun 1884 seorang ilmuan dari swedia yang bernama svante
arrhenius beliau mengemukakan pengertian asam dan basa berdasarkan reaksi
ionisasi. Menurut Svante Arrhenius asam merupakan zat yang jika dilarutkan
dalam air akan menghasilkan ion H*. Adapun basa merupakan zat yang jika
dilarutkan dalam air akan menhasilkan ion "OH.

Tabel 2.1 Contoh Senyawa Asam dan Basa?

Senyawa Contoh Reaksi lonisasi
HCI (asam klorida) HCI — H'(ag) + Clag)
HBr (asam bromida) HBr — H(aq) + Brag
Asam HI (asam iodida) HI — H¥@g)+ I'(ag)
HF (asam fluorida) HF = H'ag+ Fag)
H3PO4 (asam fosfat) Step 1: H3PO4 + H20 = H2PO4 +
HsO*

ZArdianto dan Erdiyana. 2005. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media,2005), h.20-21.

24 Muchtaridi dan Sandri Justiana, Kimia Dasar 2 ( Jakarta: Yudhistira, 2007),h.170.

25 Muchtaridi dan Sandri Justiana, Kimia Dasar 2........., h,169-173.
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Step 2: HoPO4 + H0 = HPO4? +
HsO*
Step 3: HPO4* + H,0 = PO, +
HsO*
H>SO4 (asam sulfat) Step 1 : HSOs+ H,O — H3O' +
HSO4
Step 2: HSO4 + H20 = H30™ +
SO4>
NaOH (Natrium Hidroksida) NaOH — Na'@q + OH @aq)
KoH ( Kalium Hidroksida) KoH — K'@ag+ OHgyg)
Mg(OH): Mg(OH)2— Mg**aq) + 3 OHag)
(Magnesium Hidroksida)
Basa AI(OH)3 AI(OH)3 — A|2+(aq) + 2 -OH(aq)
(Aluminium Hidroksida)
NH4OH (Amonium Hidroksida) | NHiOH = NHs"@ag) + OHaq)

Berdasarkan jumlah ion H' yang dapat dilepaskan, senyawa asam
dikelompokkan kedalam beberapa jenis, yaitu:
1) Asam monoprotik, yaitu senyawa asam yang melepaskan satu ion H*
Contoh: HCl(ag), HBr(ag), HNO3(ag), HF(aq) dan CH3COOH ).
2) Asam diprotik, yaitu senyawa asam yang melepaskan dua ion H™
Contoh: H2SO4(aq), dan H2COs(ag).
3) Asam triprotik, yaitu senyawa asam yang melepaskan tiga ion H™.
Contoh: H3POa(ag).
Asam diprotik dan triprotik dikenal juga dengan istilah asam poliprotik, yaitu
asam yang memiliki lebih dari satu atom H.
Sedangkan basa menurut Arrhenius senyawa basa adalah senyawa yang jika
dilarutkan dalam air menghasilkan ion "OH:
Berdasarkan jumlah gugus "OH yang diikat, senyawa basa dikelompokkan

dalam beberapa jenis, yaitu:
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1) Basa monohidroksi, yaitu senyawa basa yang memiliki satu gugus ‘OH
Contoh: NaOHg), KOH(ag), NH1OH (ag).
2) Basa dihidroksi, yaitu senyawa basa yang memiliki dua gugus "OH
Contoh: Ca(OH)z2(q) dan Ba(OH)2(aq).
3) Basa trihidroksi, yaitu senyawa basa yang memiliki tiga gugus "OH
Contoh: Al(OH)3(aq) dan Fe(OH)s(aq.
Basa dihidroksi dan trihidroksi disebut juga basa polihidroksi, yaitu basa yang
memiliki lebih dari satu gugus "“OH.*
Adapun kekurangan asam basa Arrhenius ialah:

a) Teori asam basa Arrhenius terbatas dalam pelarut air, namun tidak dapat
menjelaskan reaksi asam-basa dalam pelarut lain atau bahkan reaksi tanpa
pelarut.

b) Teori asam basa Arrhenius hanya terbatas sifat asam dan basa pada
molekul, belum mampu menjelaskan sifat asam dan basa ion seperti kation
dan anion.

c) Tidak menjelaskan mengapa beberapa senyawa, yang mengandung
hidrogen dengan bilangan oksidasi +1 (seperti HCI) larut dalam air untuk
membentuk larutan asam, sedangkan yang lain seperti CHjy tidak.

d) Tidak dapat menjelaskan mengapa senyawa yang tidak memiliki OH

seperti Na2CO3 memiliki karakteristik seperti basa.?’

26 Nana Sutrena, Cerdas Belajar Kimia untuk Kelas XI Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam, (Bandung: Grafindo Media Pratama,
2007),h.168-169.
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b. Pengertian Asam Basa Bronsted-Lowry

Pada tahun 1923, ilmuan Denmark Johannes Bronsted dan ilmuwan
inggris, Thomas Lowry mengemukakan teori asam-basa berdasarkan searah
terima proton (H). Menurut Thomas Lowry asam adalah zat yang dapat
memberikan proton (H") pada zat lain (donor proton). Suatu zat, baik yang
bermuatan positif, negatif ataupun netral termasuk asam Bronsted-Lowry asalkan

mempunyai minimal satu atom H. Misalnya HCI, H>SO4 dan HCI.

Gambar 2.2 Asam Bronsted-Lowry H2SO4

"

Gambar 2.3 Asam Bronsted- Lowry HCI
Basa adalah zat yang dapat menerima proton (H*) dari zat lain (akseptor
proton). Suatu zat baik yang bermuatan positif, negatif ataupun netral termasuk
Bronsted-Lowry jika mempunyai pasangan elektron bebas sehingga dapat

berikatan dengan atom H, misalnya NHs.

2Thttps://www.nafiun.com/2013/06/teori-asam-basa-arrhenius-kelebihan-dan-
kekurangan.html



https://www.nafiun.com/2013/06/teori-asam-basa-arrhenius-kelebihan-dan-kekurangan.html
https://www.nafiun.com/2013/06/teori-asam-basa-arrhenius-kelebihan-dan-kekurangan.html
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Gambar 2.4 Struktur NH3

Pengertian asam-basa yang dikemukakan Bronsted-Lowry memperbaiki
kelemahan teori asam-basa Arrhenius. Pengertian asam basa Arrhenius hanya
berlaku untuk senyawa yang larut dalam pelarut air karena reaksi ionisasi yang
menghasilkan ion H® dan ion ‘OH yang terjadi dalam pelarut air.**Adapun
kelehamahan dari teori asam basa Bronsted Lowry asam basa Bronsted-Lowry ini
tidak dapat menjelaskan sifat asam-basa yang tidak melibatkan transfer proton.

c. Model Asam Basa Lewis

Kimiawan Amerika Gilbert N. Lewis mengungkapkan bahwa asam adalah
akseptor pasangan elektron atau zat yang menerima pasangan elektron. Sedangkan
basa adalah donor pasangan elektron atau zat yang memberi pasangan elektron.?

Contoh asam basa lewis adalah pada reaksi antara BFs dan NH3.

F Il-l F TI
F—B(-:\:N H > F ||3 :Il\I—H
= d .

Asam Basa

Gambar 2.5 Contoh Asam Basa Lewis

28 Muchtaridi dan Sandri Justiana, Kimia Kelas 2, (jakarta: Yudisthira, 2006), h.174.
2Ralph H. Petrucci, Kimia Dasar Prinsip dan Terapan Modern Jilid 2, (Bogor: Erlangga,
1987), h.174.
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Dalam reaski tersebut BFs bertindak sebagai akseptor pasangan
elektron bebas (asam) dan NHz sebagai donor pasangan elektron bebas

(basa).*”

2. Pengertian Asam dan Basa

Dalam kehidupan sehari hari senyawa asam dan basa dapat dengan mudah
kita temukan. Mulai dari makanan, minuman, hewan bahkan suku cadang
kendaraan bermotor. Buah-buahan mengandung senyawa asam contohnya jeruk
yang mengandung asam sitrat, minuman ringan mengandung asam karbonat,
lambung manusia mengandung asam klorida yang berguna membunuh kuman.
Beberapa produk rumah tangga mengandung senyawa asam. Contohnya sabun
mandi dan detergen. Bahan-bahan pembersih tersebut mengandung senyawa basa
seperti natrium hidroksida dan kalium hidroksida.*!

Asam merupakan suatu zat yang bila dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion hidronium (H*). Contohnya, gas hidrogen klorida bukan
merupakan asam, tetapi bila sudah dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan ion
H*. Dipandang dari jumlah ion yang dihasilkan, jenis asam dibedakan
menjadi asam kuat dan asam lemah. Asam kuat adalah asam yang mudah
terionisasi dan banyak menghasilkan ion H* dalam larutannya. Sedangkan, asam
lemah adalah asam yang sedikit terionisasi dan menghasilkan sedikit ion H™ dalam
larutannya. Contoh asam kuat antara lain HCI, HBr, HI, H.SOs HNO3, dan

HCIO,.

30 Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi, Mudah dan Aktif Belajar untuk Kelas XI Sekolah
Menengah Atas Madrasah Aliyah Program Illmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional,2009), h.155.

3IMuchtaridi dan Sandri Justiana, Kimia SMA Kelas 2, (Jakarta: Yudisthira,2006),h.169.
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Basa merupakan suatu senyawa yang di dalam air (larutan) dapat
menghasilkan ion "OH. Umumnya basa terbentuk dari senyawa ion yang
mengandung gugus hidroksida ("OH) didalamnya. Contoh Amonia (NHs),
meskipun merupakan suatu senyawa kovalen, tetapi di dalam air termasuk
senyawa basa, sebab setelah dilarutkan ke dalam air dapat menghasilkan ion "OH.
Berdasarkan daya hantar listriknya, jenis basa dibedakan ke dalam basa
kuat dan basa lemah. Basa kuat adalah basa yang terionisasi sempurnya,
contohnya KOH, NaOH, Ba(OH), dan Ca(OH).. Sedangkan, basa kuat adalah

basa yang hanya sedikit terionisasi dalam air, contohnya NH3 dan Al(OH)s.??

Tabel 2.2 Ciri-Ciri Asam dan Basa®*

No Asam Basa
1 | Berasa masam Berasa pahit
2 | Terasa kesat ketika disentuh Berasa licin ketika disentuh
Merubah kertas lakmus biru | Merubah warna lakmus merah
3 menjadi merah menjadi biru
4 | pH lebih kecil <7 pH lebih besar >7
5 | Bersifat korosif Bersifat kaustik.

3. Indikator Asam Dan Basa

Indikator merupakan zat yang digunakan untuk membedakan larutan asam
dan basa. Ada beberapa indikator untuk mengidentifikasi asam dan basa yaitu:

a. ldentifikasi Asam dan Basa Menggunakan Kertas Lakmus

Salah satu indikator asam basa yang praktis digunakan adalah kertas
lakmus. Lakmus berasal dari spesies lumut kerak yang dapat dibentuk larutan atau

kertas. Lakmus yang sering digunakan adalah berbentuk kertas, karena lebih sukar

32 https://pengertianahli.id/2014/01/pengertian-asam-dan-basa-kimia.html
3The King Eduka, Annisa Rahmah Furgani,dkk, Target Nilai UN 10, (Depok: KAWAH
Media, 2015),h.620.



http://www.pengertianahli.com/2013/08/pengertian-larutanmelarut.html
https://pengertianahli.id/2014/01/pengertian-asam-dan-basa-kimia.html
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teroksidasi dan menghasilkan perubahan warna yang jelas.** Indikator yang sering
digunakan dilaboratorium kimia adalah kertas lakmus merah dan kertas lakmus
biru. Dalam larutan asam, lakmus biru akan menjadi merah dan lakmus merah
akan tetap merah. Dalam larutan basa, lakmus merah akan berubah menjadi biru

dan lakmus biru akan tetap biru.

Gambar 26 Kelid LERmIb (Sumber : Kimiapost.net)

b. Identifikasi Asam dan Basa Menggunakan Larutan Indikator

Di laboratorium indikator yang sering dipakai ialah larutan indikator
fenoftalein (PP) yang memiliki trayek perubahan pH 8,3 - 10,0. Jika pH kurang
dari 8 larutan tidak berwarna dan pH lebih dari 10,0 berwarna merah. Metil merah
(MM) memiliki trayek perubahan 4,4 - 6,2. Jika pH kurang dari 4,4 larutan
berwarna merah dan pH lebih dari 6,2 larutan berwarna kuning. Metil jingga
(MO) memiliki trayek perubahan warna antara 3,4 - 4,4. Jika pH kurang dari 3,4
larutan berwarna merah dan pH lebih dari 4,4 larutan berwarna kuning. Terakhir
bromtimol biru (BTB) memiliki trayek perubahan 6,0 — 7,6. Jika pH kurang dari

6,0 larutan berwarna kuning dan pH lebih dari 7,6 maka larutan berwarna biru.*

Larutan indikator tersebut sering kali digunakan untuk titrasi larutan. Penggunaan

34 Crys Fajar Pratama dan Antuni Wiyarsi, Mari Belajar Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI
IPA, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009),h.139.
35 Delapanilmu.blogspot.com.diaksespadatanggal17januari2010.
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larutan indikator pada titrasi itu sendiri harus dengan ketelitian dan pengamatan

yang tinggi.

Tabel 2.3 Trayek Perubahan Warna Beberapa Indikator

Indikator Perubahan Warna Trayek pH
Metil Jingga (MO) Merah-Kuning 34-44
Metil Merah (MM) Merah-Kuning 44-6,2
Bromtimol Biru (BTB) Kuning-Biru 6,0-7,6
Fenolftalein (PP) Tak bewarna-Merah 8,3—-10,0

(Sumber: Harmanto dan Ruminten, 2009)

c. ldentifikasi Asam dan Basa menggunakan Indikator Alami

Indikator alami berasal dari bahan organik. Indikator alami hanya bisa
menunjukkan apakah zat tersebut bersifat asam atau basa tetapi tidak dapat

menunjukkan nilai pHnya. Selain larutan indikator, beberapa tumbuhan juga dapat

digunakan sebagai indikator. Tumbuhan tersebut memperlihatkan perubahan

warna dalam larutan asam dan basa. Beberapa tumbuhan tersebut yang dapat

digunakan sebagai indikator alami antara lain:

1) Bunga kembang sepatu yang memberikan perubahan warna merah

pada suasana asam dan hijau pada suasana basa.

2) Kunyit yang memberikan perubahan warna kuning cerah pada
suasan asam dan jingga pada suasana basa.

3) Kubis Ungu, penggunaan kubis kol ungu sebagai pH indikator
didasarkan pada adanya perubahan warna dari warna merah pada

pH 2 menjadi warna ungu pada pH 3-6 dan kemudian warna biru

disekitar pH 7- 9.3

36Nining Gustriani, Korry Novitriani,dkk, “Penentuan Trayek pH Ekstrak Kubis Ungu
(Brassica olerecea L) Sebagai Indikator Asam Basa dengan Variasi Konsentrasi Pelarut Etanol”
Jurnal Bakti Tunas Husada. Vol 16(1),2016.h.98.
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(sumber: Tribunnews.om)  (sumber: blogspot.com) (lifetstyle.com)
Gambar 2.7 Contoh Asam dan Basa Menggunakan Indikator Alami

d. pH Meter
Indikator asam basa yang selanjutnya adalah dengan menggunakan pH
meter. pH meter adalah suatu sel elektrokimia yang memberikan nilai pH dengan
ketelitian tinggi. Pada pH meter terdapat suatu elektode yang sangat sensitif
terhadap ion H* dalam larutan. Sebelum digunakan pH meter dikalibrasi terlebih
dahulu dengan larutan standar yang sudah diketahui pH nya. ¥’
e. Indikator Universal
Salah satu indakator yang memiliki tingkat kepercayaan yang baik adalah
indikator universal. Indikator universal adalah indikator yang terdiri atas berbagai
macam indikator yang memiliki warna berbeda untuk setiap nilai pH 1-14.
Indikator universal ada yang berupa larutan dan ada juga yang berupa kertas.
Paket indikator universal tersebut selalu dilengkapi dengan warna standar untuk
pH 1-14.
Cara menggunakan indikator universal adalal sebagai berikut:
1) Celupkan kertas indikator universal pada larutan yang akan
diselidiki nilai pH nya atau meneteskan indikator universal pada

larutan yang diselidiki.

37Chyrs Fajar Pratama dan Antuni Wiyarsi, Mari Belajar Kimia.......n.153.
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2) Amati perubahan warna yang terjadi.

3) Bandingkan perubahan warna dengan warna standar.

Gambar 2.8 Indikator Universal (Sumber: Bisakimia.com)

E. Penelitian yang Relevan

Sumber belajar sangat membantu dalam proses pembelajaran, banyak peneliti
yang telah melakukan penelitian pengembangan seperti yang telah dilakukan oleh
Putri, dkk (2019), dengan judul penelitian pengembangan e-Magazine materi
kesetimbanagn kimia di SMAN 1 Kota Jambi. Dalam penelitiannya Guru sebagai
fasilitator menyediakan fasilitas pembelajaran seperti media pembelajaran, sumber
belajar dan bahan ajar. Salah satu sumber belajar yang sekaligus bisa dijadikan
media pembelajaran adalah e-Magazine.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-Magazine pada materi
kesetimbangan kimia di SMAN 1 Kota Jambi yang layak secara teoritis dan
praktis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengadaptasi
kerangka pengembangan ADDIE. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar observasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian, diperoleh validitas e-

Magazine secara teoritis 4,4 (sangat baik). Sedangkan penilaian guru 4,7 (sangat
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baik) dan respon siswa 91,1% (sangat baik). Berdasarkan proses pengembangan,
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa e-Magazine materi kesetimbangan
kimia yang dikembangkan di SMAN 1 Kota Jambi ini dinyatakan layak secara
teoritis dan praktis. 3

Penelitian pengembangan majalah juga pernah dikembangkan oleh Dewi
dan Warso (2014), salah satu bentuk media pembelajaran yang mendukung proses
pembelajaran siswa adalah majalah. Majalah pada konteks ini adalah media yang
dapat digunakan sebagai alat untuk memahami materi pelajaran biologi, sekaligus
dapat memberikan kesenangan dalam belajar mata pelajaran biologi. Sebagai
media pembelajaran majalah biologi dapat mendukung pemahaman siswa
tentang materi yang disampaikan oleh guru dan memberikan nuansa belajar yang
menarik. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, ahli media, guru
biologi, teman sejawat, dan siswa mununjukkan bahwa majalah green yang
dikembangkan pada materi sistem reproduksi manusia termasuk dalam kategori
baik, sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran.*

Penelitian lain oleh Alhuda Pakpahan, dkk (2015) yaitu pengembangan
media majalah pada materi Hukum-hukum Dasar Kimia di SMA Negeri 1 Unggul
Baitussalam, SMA Negeri 4 dan SMA Negeri 5 Banda Aceh Tahun Pelajaran
2015/2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media majalah pada

pembelajaran kimia materi Hukum-hukum Dasar Kimia, mengetahui respon siswa

38 Della Novtasya Arfysta Puri,dkk, “Pengembangan e-Magazine Materi Kesetimbangan
Kimia di SMAN 1 Kota Jambi”, Jurnal Of the Indonesia Society of Integrated Chemistry, vol 01,
No.01, Juni 2019, h.10.

3¥Nesya Arantika Dewi dan Agus Wasisto Dwi Doso Warso, ” Pengembangan Majalah
Green Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Untuk
Siswa Kelas XI IPA SMA”, Jupemasi-PBIO, Vol. 01, No. 01, 2014, h.155-156.
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dan guru terhadap media majalah. Sampel penelitian yaitu 6 orang guru kimia
dan siswa kelas X1 IPA 1 SMAN 1 Baitussalam yang berjumlah 18 orang. Metode
penelitian ini yang digunakan yaitu metode penelitian pengembangan atau
Research and Development dengan tahap (i) potensi dan masalah, (ii)
pengumpulan informasi, (iii) desain produk, (iv) validasi desain, (v) revisi desain,
(vi) uji coba produk dan (vii) revisi produk. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar penilaian kelayakan media, lembar angket siswa dan angket
guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media majalah yang dikembangkan
dapat digunakan dalam uji coba dengan rerata skor 77,08%, respon guru
memperoleh skor 83,33% dan dikategorikan baik sekali, respon siswa terhadap
media majalah dengan rata-rata skor 86,71%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
majalah kimia layak untuk digunakan pada proses pembelajaran materi Hukum-

hukum Dasar Kimia di SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam.*°

40 Alhuda Pakpahan, dkk, “Pengembangan Majalah Kimia pada Materi Hukum-hukum
Dasar Kimia Kelas X, Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia, Vol.1, No.4, 2015, h.53.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and
Development). Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.*!
Adapun Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall

seperti berikut:

V
Potensi dan masalah :> Pengumpulan data :> Desain Produk

{1

Uji coba produk Perbaikan desain Validasi desain
kelompok kecil (—

J

Revisi produk Uji coba
:> pemakaian produk
kelompok besar

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan Menurut Borg and
Gall (Sumber: Sugiyono, 2016)

#ISugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 407.
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Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D.
Penggunaan metode R&D pada penelitian ini seluruhnya dilakukan hingga pada
tahap produksi akhir. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian pengembangan
ini meliputi beberapa tahap seperti yang di kemukakan sugiyono, yaitu:

1. Potensi dan masalah

Research and Devolopment (R&D) dapat berawal dari adanya potensi dan
masalah. Potensi masalah yang ditemukan peneliti yaitu diperoleh informasi
sumber belajar yang kesannya lebih menarik sangat dibutuhkan di SMA Negeri 2
Peusangan. Sehingga, hal ini mengindikasikan motivasi belajar siswa dalam
belajar kimia belum optimal. Semua itu berpengaruh terhadap hasil belajar ke
depannya. Sehingga perlu adanya buku-buku atau sumber belajar yang dapat
menarik minat baca siswa dan dapat dijadikan sumber belajar mandiri.

2. Pengumpulan data

Pengumpulan informasi diilakukan setelah potensi dan masalah
ditunjukkan berdasarkan fakta-fakta, maka selanjutnya perlu dilakukan
pengumpulan informasi tentang pengembangan majalah. Informasi yang
dikumpulkan dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu
yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Peneliti mengumpulkan
beberapa informasi dengan cara wawancara langsung dengan guru kimia kelas XI
dan beberapa orang peserta didik terkait masalah yang ada.

3. Desain produk
Desain produk ialah langkah ketiga dalam penelitian ini untuk

mengembangkan suatu produk yang akan dikembangkan. Dalam konten ini
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peneliti mengembangkan media cetak berupa majalah sebagai sumber belajar ,
jadi yang dilengkapi dengan penyusunan materi, gambar dan warna yang
menarik.. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya penelitian
dan pengembangan membuat desain dari produk yang akan dikembangkan.
Desain yang digunakan menggunakan Corel Draw X7. Desain produk pada
penelitian ini yaitu media cetak berupa majalah dengan materi asam basa dengan
penyusunan materi, penyusunan gambar dan warna yang sesuai dan menarik.
4. Validasi desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apaakah
rancangan produk yang dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan
pemikiran rasional, tanpa ujicoba lapangan. Validasi produk dapat dilakukan
dengan meminta beberapa orang pakar dalam bidangnya yaitu ahli media, materi
dan bahasa untuk menilai desain produk yang dibuat. Para pakar tersebut diminta
untuk menilai desain, sehingga selanjutnya diketahui kelemahannya.
5. Reuvisi desain produk
Produk vyang telah didesain kemudian direvisi setelah diketahui
kelemahannya.
6. Uji coba produk kelompok kecil
Uji coba produk dilakukan setelah melakukan revisi dari beberapa para
ahli. Uji coba ini guna untuk mendapatkan informasi tentang produk yang telah
dirancang untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi. Uji coba ini dilalukan
pada kelompok terbatas. Dilakukannya uji coba kepada 2 orang guru kimia dan 5

orang peserta didik di SMA Negeri 2 Peusangan.
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7. Revisi produk
Hasil uji coba yang dilakukan oleh guru dan peserta didik berdasarkan
pengisian angket, kemudian dilakukan perbaikan desain pada bagian bagian yang
masih kurang bagus.
8. Uji coba pemakaian kelompok besar
Setelah dilakukan revisi dari uji coba kelompok terbatas kemudian uji
coba pemakaian majalah dilakukan pada kelompok besar dengan jumlah peserta

didik 10 orang siswa SMA Negeri 2 Peusangan.

B. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI
IPA 2 yang dipilih secara random sebanyak 15 orang siswa dengan rincian 5
orang kelompok kecil dan 10 orang kelompok besar dan 2 orang guru kimia pada

SMA 2 Peusangan.

C. Instrumen Pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini instrumen
yang digunakan adalah lembar validasi, angket siswa dan guru. Instrumen harus
divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan.

1. Validasi Lembar Validasi Ahli

Validitas instrumen lembar validasi ahli merupakan kegiatan validasi yang
dilakukan oleh instrumen validator. Lembar validitas akan diberikan ke para ahli
jika produknya sudah jadi, dan butuh divalidkan sebelum diuji ke peserta didik

lembar validasi ahli tersebut diberikan tim ahli evaluasi yang sudah ahli dalam
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menilai instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini. Selain ahli evaluasi,
lembar validasi ahli akan diberikan kepada ahli bahasa untuk memperbaiki bahasa
pada produk tersebut, khususnya pada majalah yang akan dibuat serta ahli media
yang sudah mahir dalam pembuatan media dan juga ahli materi. Hal ini bertujuan
untuk menilai kevalidan dari lembar validasi ahli.

Setelah dilakukan validitas instrumen lembar validasi ahli maka lembar
validasi ahli sudah dapat digunakan sebagi instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini.

2. Validasi Lembar Angket

a. Angket Siswa

Validasi angket siswa dapat diartikan bahwa instrumen tersebut dapat
memberikan suatu nilai yang sesungguhnya dari masalah yang hendak dikaji dan
dilakukan oleh validator instrumen untuk menilai kevalidan sebuah angket.

b. Angket guru

Validasi angket guru merupakan kegiatan validitas yang dilakukan oleh
instrumen validator untuk mengukur kecermatan atau ketepatan suatu instrumen.

Hal ini bertujuan untuk menilai kevalidan dan lembar validasi ahli.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data merupakan salah satu
tahapan yang sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang

benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas yang tinggi. Teknik
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi
ahli, angket siswa dan angket guru.
1. Lembar Validasi Ahli
Lembar validasi ahli merupakan instrumen penelitian yang berupa
pernyataan tertulis yang diajukan kepada validator. Sebelum melalukan uji coba
lapangan majalah kimia yang dikembangkan pada materi asam basa dan lembar
validasi diberikan kepada tim ahli. Skala yang digunakan adalah skala likert.
Skala likert adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur baik itu
sikap, pendapat maupun persepsi seseorang. Dimana setiap item dan jawaban
untuk setiap pertanyaan menggambarkan gradasi sangat positif hingga gradasi
negatif. 4> Pengisian lembar validasi yang dilakukan dengan membubuhkan tanda
Chek list(v/) pada kolom yang tersedia.
2. Penyebaran Angket
a. Angket siswa
Angket siswa merupakan kumpulan pernyataan-pernyataan tertulis
yang disusun sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat
memberikan jawaban langsung pada angket tersebut. Angket ini akan
menggambarkan bagaimana tanggapan siswa tentang majalah kimia
yang digunakan pada materi asam basa. Pernyataan yang diajukan
pada angket merupakan penyataan yang positif dan skala yang
digunakan adalah skala likert. Adapun Kriteria pada angket peserta

didik sebanyak 10 item pernyataan.

“Fathur Sani K, Metodelogi Penelitian Farmasi dan Eksperimental, (Yogyakarta:
Deepublish, 2016),h.180.
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b. Angket guru

Angket guru sama dengan angket siswa yaitu berisikan daftar
pernyataan yang disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan guru
bidang studi kimia dapat memberikan jawaban langsung pada angket
tersebut, tetapi memiliki perbedaan pada isi pernyataannya. Angket ini
akan menggambarkan bagaimana tanggapan guru bidang studi tentang
majalah kimia yang digunakan pada materi asam basa. Skala yang
digunakan pada angket ini adalah skala likert. Adapun kriteria pada

angket guru sebanyak 10 item pernyataan.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan penelitian
data dianalisis dengan sistem deskriptif persentase, data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah hasil validasi tim ahli terhadap majalah kimia yang
dikembangkan pada materi asam basa.

Setelah data yang dikumpulkan telah diverifikasi, maka langkah
selanjutnya adalah analisa terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Teknik
analisa yang dipakai tergantung pada tujuan penelitian®®. Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

43 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2001) h.156
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1. Analisis lembar validasi tim ahli
Lembar validasi tim ahli digunakan untuk mengetahui pendapat validator
terhadap kelayakan produk, desain produk dan kesesuain dengan materi. Sehingga

produk tersebut layak digunakan dan dipublikasikan.

P= EZ’;—‘ g (1117 YOS oY (3.1)

Keterangan :
Y'Xi : Jumlah skor validator
Y'X :Jumlah total skor ideal
P . Harga persentase
Sebelum menghitung hasil persentase kevalidan tersebut, terlebih dahulu
menghitung skor ideal dengan rumus :

Skor Ideal = Banyak Uraian Butir X Banyak Skala

Untuk mengetahui kelayakan majalah kimia, peneliti menggunakan analisis
persentase berdasarkan kategori, sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan dari
pakar ahli. Adapun skala persentase penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kriteria Lembar Validasi Ahli

Persentase Nilai (%) Kriteria Angka
81-100 Sangat layak 5
61-80 Layak 4
41-60 kurang layak 3
21-40 tidak layak 2
<21 Sangat tidak layak 1




(Sumber : Arikunto, 2004)*

39

Tabel 3.1 menunjukkan kriteria penilaian para ahli media dan materi

berdasarkan jumlah persentase kelayakan dari para ahli terhadap media

pembelajaran tersebut.
2. Analisis Lembar Respon

a. Angket siswa

Proses analisis data untuk angket siswa tentang majalah kimia pada

materi asam basa yang dibagikan kepada siswa dengan skor penilaian yang

digunakan yaitu (1) Sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju,

(4) setuju (5) sangat setuju.*Persentasi hasil validasi dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.

Ry
P—N X 10OV .. S ... B

Keterangan :

f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : jumlah frekuensi yang / banyaknya individu
P : harga persentase *°

Tabel 3.2 Kriteria Angket Penilaian Siswa

Persentase Nilai (%) Kriteria Angka
81-100 Sangat Setuju 5
61-80 Setuju 4
41-60 Kurang setuju 3
21-40 Tidak setuju 2

#“Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi

Praktisi Pendidikan, (jakarta : Bumi Aksara, 2004), h. 18

4Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nonteks, (Yogyakarta: Mitra

Cendikia,2008), h. 121.
46Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program..., h. 18.
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| <21 | Sangat tidak setuju | 1
(Sumber : Arikunto, 2010)

Tabel 3.2 menunjukkan kriteria penilaian berdasarkan jumlah persentase
dari respon siswa terhadap media pembelajaran.
b. Angket guru
Teknik analisis data yang digunakan pada angket guru sama halnya
dengan yang digunakan pada angket siswa. Skor penilaian yang digunakan
pada angket guru juga sama dengan skor penilaian yang digunakan pada
angket siswa yaitu (1) Sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang

setuju, (4) Setuju, (5) Sangat setuju.*’

R=Zociogopd B8 BABN B (3.4)
Tabel 3.3 Kriteria Angket Penilaian Guru
Persentase Nilai (%) Kriteria Angka

81-100 Sangat Setuju 5

61-80 Setuju 4
41-60 kurang setuju 3

21-40 tidak setuju 2

<21 Sangat tidak setuju 1

(Sumber : Arikunto, 2010)

4Djemari Mardapi, Teknik PENYUSUNAN............ccccerrvrierrereerieeneines h.121.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian data

a. Hasil validasi desain

Validasi merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk yang
dibuat, produk yang dikembangkan adalah majalah. Majalah divalidasi oleh 6 tim
ahli yang terdiri 2 tim ahli aspek materi oleh dosen bidang studi Pendidikan
Kimia, 2 tim ahli aspek media oleh dosen Pendidikan Kimia dan 2 tim ahli aspek
bahasa oleh dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah dan dosen Pendidikan
Kimia dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan aspek terhadap
majalah kimia yang dikembangkan, masing-masing aspek penilaian terdiri dari 9
kriteria pernyataan yang seluruhnya diisi oleh ahli media. Penilaian ahli media
pada produk awal majalah asam basa dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Lembar Validasi Aspek Media

— Validator 11
No Kriteria
1 123145 |1 |2 3 4 5
@) @ @@ 116G 6B | O 106 9| |34 | 312
[lustrasi sampul N Vv
majalah kimia
1
menggambarkan
isi majalah
Majalah kimia vV N
mudah untuk
2 | dibawa kemana
saja

41
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M

@

©)

4

®)

(6)

™

®)

©)

(10)

(11)

(12)

Penggunaan
warna sesuai
objek

Gambar yang
disajikan jelas
dan tidak buram

Kesesuai daftar
isi dengan isi
dalam majalah
kimia

Desain tampilan
majalah kimia
menarik siswa
untuk belajar

Penggunakan font
jelas dan terbaca
dengan baik

Kesesuaian tata
letak halaman

Gambar yang
digunakan dapat
membantu siswa
dalam
menemukan
konsep asam basa

Selanjutnya validasi ahli materi dilakukan untuk mengisi lembar validasi

materi, masing-masing aspek penilaian terdiri dari 9 item penyataan yang

seluruhnya diisi oleh ahli materi. Penilaian ahli materi pada produk awal majalah

asam basa dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Rekapitulasi Validasi Aspek Materi

Validator | .
No Kriteria Validator Il
1 2 3 4 5 1 2 3 4 | 5
@ @ (©) Q) ©) (6) @ ®) @ | @0 | 1y | d2
Kesesuaian isi
materi dengan
1 KD dan tujuan v v
Pembelajaran
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@)

@

(©)]

4)

®)

(6)

0]

®

©

(10)

(11)

(12)

Penyajian
materi dalam
majalah kimia
mudah
dipahami

Kesesuain isi
majalah kimia
dengan materi
pembelajaran

Kualitas
gambar atau
ilustrasi pada
media majalah
Kimia sesuai
dengan materi

Materi yang
disajikan dapat
menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Menggunakan
contoh dan
kasus yang
terdapat dalam
kehidupan
sehari-hari

Materi yang
dibahas sesuai
dengan tingkat
perkembangan
anak
SMA/MA

Keakuratan
gambar
berdasarkan
sumber

Penyajian teks
dan gambar
sesuai

N

Vv

Validasi ahli bahasa yang dilakukan untuk mengisi lembar validasi bahasa,

masing masing aspek penilaian terdiri dari 10 item pernyataan yang seluruhnya
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diisi oleh ahli bahasa. Penilaian ahli bahasa pada produk awal majalah asam basa

dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Rekapitulasi Lembar Validasi Aspek Bahasa

Kriteria

Validator |

Validator 11

2

3

4

2

3

4

)

@

©)]

)

®)

(6)

@

®

©

(10)

(11)

(12)

Bahasa yang
terdapat di
dalam majalah
mudah
dipahami

.J

Pengunaan
Bahasa
Indonesia
sesuai EYD

Kosa kata yang
digunakan
tepat

Pengunaan
tanda baca
sudah sesuai

Penyusunan
kalimat dalam
majalah jelas

Kesederhanaan
struktur
kalimat mudah
dipahami

Informasi
dalam majalah
mudah
dipahami

Penggunaan
bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
tingkat
berpikir siswa

Kesesuai
gambar dengan
pesan
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) @ @ lw|leoleo|lole]o|w]lalaw]
Konsistensi

10 pengunaan v v
istilah

Berdasarkan tabel 4.1, 4.2 dan 4.3 diperoleh hasil validasi dan saran dari
validator terhadap majalah asam basa. Validasi merupakan hasil koreksi oleh tim
ahli terhadap suatu produk yang dikembangkan, produk yang dikembangkan yaitu
majalah asam basa. Sebelum majalah yang dirancang oleh peneliti untuk
dikembangkan, majalah terlebih dahulu divalidasi oleh 9 orang validator ahli yang
terdiri dari tiga aspek.

Validasi oleh tim ahli dilakukan mulai tanggal 16 s/d 23 November
2019. Validator ahli media pertama menyatakan bahwa majalah ini sudah sangat
menarik dan dapat digunakan, akan tetapi masih terdapat kekurangan seperti
contoh bagian warna tulisan urutan materi pada sampul diganti dengan lebih
terang. Validator kedua mengatakan bahwa majalah secara umum sudah bagus,
akan tetapi masih ada gambar dalam majalah yang masih kurang jelas. Begitu
juga dengan kedua validator bahasa yang mengatakan bahwa bahasa digunakan
sudah bagus dan layak diuji coba akan tetapi lebih diperhatikan cara penulisan
kata kata istilah. Sedangkan validator ahli materi menyatakan bahwa materi yang
disajikan sudah cukup bagus, akan tetapi masih penulisan rumus kimia masih
salah dan keterangan gambar nya masih kurang jelas. Adapun hasil revisinya

dapat dilihat pada gambar 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4
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MAJALAN KIMIA 5 MAJALAH KIMIA

ASAM BASA A X ASAM BASA

Tkt Okeh [ om— )
Rohma Yumi Rahean Yunt

(a) (b)
Gambar 4.1 (a) Desain Awal Cover Majalah dan (b) Desain Cover Hasil Revisi
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat perbedaan antara desain awal cover
dengan desain cover hasil revisi. Desain awal majalah warna tulisan urutan materi
nya lebih gelap. Oleh karena itu diganti dengan yang lebih terang agar lebih

terlihat dan terbaca.



47

R e L
2 Nusar Mass Bl 840 onit hmanen g1 WA 0

T Mahayn besdanpun s ek
erraktt bambusg bl 46 T6

] 3
| E% )
0. Dastapedh Dyafan ansets )
Bles 3413 -

()

Gambar 4.2 (a) Desain Awal Daftar Isi dan (b) Desain Hasil Revisi

Gambar 4.2 berisikan daftar isi yang menggambarkan isi materi dalam
majalah. Adapun perubahan yang terjadi pada desain awal adalah warnanya
sedikit lebih gelap dan terdapat kesalahan beberapa gambar yang tidak
menggambarkan isi dalam majalah. Sedangkan desain hasil revisi warnanya lebih

terang dan gambar menggambarkan isi materi dalam majalah.
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Gambar 4.3 (a) Desain Awal Materi dan (b) Hasil Revisi
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Berdasarkan Gambar 4.3 berisikan pembahasan materi asam basa tentang

teori menurut para ahli, pada desain awal dapat dilihat warnanya lebih gelap dan

penulisan rumus kimia masih ada yang salah sehingga perlu perbaikan agar tidak

terjadi kesalahpahaman sedangkan perubahan warna pada gambar hasil revisi

warna nya lebih terang, ini bertujuan agar guru dan peserta didik lebih mudah saat

membacanya.
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Majnlnks Kimis | Avam Bosa

Gambar 4.4 (a) Desain Awal Materi Asam Basa (b) Hasil Revisi

Gambar 4.4 berisikan materi tentang asam basa, dapat dilihat perbedaan
desain awalnya dan hasil revisi. Pada desain awal lebih monoton dan kurang
menarik minat peserta didik untuk membaca majalah pada materi asam basa dan
hasil revisi ada pertanyaan seperti apa itu asam? Dan apa itu basa?, hal ini
bertujuan untuk membuat peserta didik lebih tertarik untuk membaca majalah dan

menumbuhkan minat ingin lebih tahu peserta didik pada materi asam basa.
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3. Hasil respon siswa
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari angket respon siswa pada uji
coba produk kelompok kecil yang melibatkan 5 orang siswa dan pada uji coba
pemakaian kelompok besar melibatkan 10 orang siswa dapat dilihat pada tabel 4.4
dan 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Rekapitulasi Lembar Angket Respon Siswa pada Uji Coba Kelompok
Kecil

Jumlah siswa yang
menjawab

No PERNYATAAN
1 2 |3 ] 4 5

@ @l @ | G| 6 Q)

Warna cover yang digunakan menarik
minat saya untuk membaca isi majalah
Isi majalah dapat menambah wawasan

@)

2. | saya tentang ilmu kimia dalam kehidupan | - - - 4 1
sehari-hari

3 Majalah dapat mempermudah saya dalam | / J 5 ]
mempelajari materi asam dan basa

4 Teks dalam majalah kimia mudah saya | 2 i 5 |
pahami
Tampilan dan desain majalah pada materi

5. | asam dan basa ini menarik sehingga saya | - - 3 1 1

tertarik untuk membaca isi majalah

Saya lebih suka Dbelajar dengan
6. | menggunakan majalah kimia dalam | - - 4 - 1
mempelajari materi asam dan basa

Saya mudah memahami materi yang
dijelaskan dalam majalah kimia

Ukuran  Majalah ~ yang digunakan
8. | memudahkan saya untuk membaca | - - 1] 2 2
majalah saat proses pembelajaran

Keterkaitan gambar dengan materi yang
9 | disajikan sesuai sehingga menambah | - - 2 1 2
minat saya untuk memahami isi majalah

Saya menyukai kombinasi  warna,

10 gambar, bentuk tulisan pada majalah i ) 1|2 2




pada kelompok besar dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang.
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Tabel 4.5 berisi tentang respon siswa pada uji coba pemakaian produk

Tabel 4.5 Rekapitulasi Lembar Angket Respon Siswa Uji Coba Pemakaian
Kelompok Besar

Jumlah siswa yang

No PERNYATAAN menjawab
112 ]3| 4 5
) 2 @ | @ |6 (6) )
1 Warna cover yang digunakan menarik minat | | | 3 7
" | saya untuk membaca isi majalah
Isi majalah dapat menambah wawasan saya
2. | tentang ilmu kimia dalam kehidupan sehari- | - | - | - 2 8
hari
Majalah dapat mempermudah saya dalam
3. mempelajari materi asam dan basa I A 3 !
A Teks dalam majalah kimia mudah saya | | | _ 5 5
" | pahami
Tampilan dan desain majalah pada materi
5. | asam dan basa ini menarik sehingga saya | - | - | - 7 3
tertarik untuk membaca isi majalah
Saya lebih  suka  belajar  dengan
6. | menggunakan  majalah  kimia dalam | - | - | - 5 5
mempelajari materi asam dan basa
7 Saya mudah memahami materi yang| | | _ ~ 5
" | dijelaskan dalam majalah kimia
Ukuran Majalah yang digunakan
8. | memudahkan saya untuk membaca majalah | - | -- | - 2 8
saat proses pembelajaran
Keterkaitan gambar dengan materi yang
9 | disajikan sesuai sehingga menambah minat | - | - | - 4 6
saya untuk memahami isi majalah
10 Saya menyukai kombinasi warna, gambar, | | | 5 5
bentuk tulisan pada majalah
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4. Hasil respon guru
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2
Peusangan setelah pemberian angket kepada guru kimia maka didapatkan hasil
angket respon dari guru kimia yang berjumlah 2 orang dapat dilihat 4.6 hasil
respon guru.

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru

Jumlah guru yang

No Pertanyaan menjawab
1 2] 3 4 5
&) @ ® | @l 6 |6 )
Kesesuaian materi dalam majalah dengan -
1| silabus ) } ) 2
2 | Majalah ini memiliki kejelasan struktur | i ) 1 1
materi.
3 | Materi dalam majalah sesuai dengan 5

tingkat kemampuan siswa.

4 | Majalah ini memuat materi mengenai
asam dan basa sesuai dengan standar isi | - - - 2 -
kurikulum SMA.

5 | Desain majalah asam dan basa ini
menarik untuk dilihat dan dibaca.

6 | Bahasa yang digunakan pada majalah
mudah dipahami.

7 | Tampilan warna yang digunakan pada
majalah ini menambah minat siswa untuk | - - - 1 1
membaca isi majalah

Majalah dapat digunakan sebagai media
dalam proses belajar-mengajar.

Majalah dapat menambah variasi media
pembelajaran di sekolah.

Cover yang digunakan pada majalah
10 | dapat menimbulkan ketertarikan guru | | | 1 1
untuk menggunakan majalah sebagai
media pembelajaran.

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Kurang Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju




2. Pengolahan Data

a. Hasil validasi tim ahli terhadap majalah asam basa
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Hasil persentase dari validasi ahli terhadap majalah asam basa dapat

dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Penilaian Validator Ahli Terhadap Majalah yang Dikembangkan

Skor

No Kriteria Pe(:r/sen
VR (%)
(1) ) @ | 4 ()
A. Aspek Media
llustrasi  sampul majalah  kimia
1 menggambarkan isi majalah i 4 &4
2 | Majalah kimia mudah untuk dibawa
: 4 5 90
kemana saja
3 | Penggunaan warna sesuai objek 3 4 70
4 Gambar yang disajikan jelas dan tidak 3 3 60
buram
5 Kegesual _daftar isi dengan isi dalam 4 5 90
majalah kimia
6 Desalq _tampllan majglah Kimia 4 4 80
menarik siswa untuk belajar
5 Penggunal_<an font jelas dan terbaca 3 5 70
dengan baik
Kesesuaian tata letak halaman 4 4 80
Gambar yang digunakan  dapat
membantu siswa dalam menemukan
y g 3 4 70
konsep asam basa siswa untuk belajar
mandiri
Total 690
Rata-rata 76,66
B. Aspek Materi
10 Kt_asesualan ISl materl dengan KD dan 4 5 90
tujuan pembelajaran
11 Penyajlar_1 materi dalam majalah kimia 4 4 80
mudah dipahami
Kesesuain isi majalah kimia dengan
12 | materi pembelajaran 4 4 80
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(@) ) ®) (4) ()
Kualitas gambar atau ilustrasi pada
13 | media majalah kimia sesuai dengan | 3 5 70
materi
14 Materi  yang qlisqjikan _dapat 4 4 80
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
Menggunakan contoh dan kasus yang
15 | terdapat dalam kehidupan sehari-hari 5 4 920
Materi yang dibahas sesuai dengan
16 tingkat perkembangan anak SMA/MA S S 100
Keakuratan ~ gambar  berdasarkan
17 | sumber 4 4 80
18 | Penyajian teks dan gambar sesuai 4 5 90
Total 760
Rata-rata 84,44
C. Aspek Bahasa
Bahasa yang terdapat di dalam
% majalah mudah dipahami { y <0
Pengunaan Bahasa Indonesia sesuai
20 EVD 4 5 90
21 | Kosa kata yang digunakan tepat 4 5 90
22 | Pengunaan tanda baca sudah sesuai 4 5 90
23 Penyusunan kalimat dalam majalah 4 5 90
jelas
Kesederhanaan  struktur  kalimat
24 | mudah dipahami 4 ) 80
o5 Ir?formas_i dalam majalah  mudah 4 4 80
dipahami
26 Penggunaan bahasa yang digunakan 4 4 80
sesuai dengan tingkat berpikir siswa
27 | Kesesuai gambar dengan pesan 4 5 90
28 | Konsistensi penggunaan istilah 4 5 90
Total 860
Rata-rata 86,00
Persentase % rata- rata 82,36

Keterangan: V1= Validator 1
V2= Validator 2

Dari data diatas dapat diperoleh nilai rata-rata dari 3 aspek yang divalidasi

adalah:

76,66+84,44+86,00
3

Persentase rata-rata :

= 82,36%



b.

Respon siswa terhadap majalah asam basa
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Berikut Tabel 4.8 persentase peserta didik pada kelompok kecil

terhadap majalah asam basa yang dikembangkan di SMA Negeri 2 Peusangan

Bireuen.

Tabel 4.8 Persentase Respon Siswa pada Uji Coba Kelompok Kecil

No

Pernyataan

Persen%o

@)

@

©)]

Q]

®)

(6)

@

Warna cover yang digunakan menarik
minat saya untuk membaca isi
majalah.

40

40

20

Isi majalah dapat menambah wawasan
saya tentang ilmu kimia dalam
kehidupan sehari-hari

80

20

Majalah dapat mempermudah saya
dalam mempelajari materi asam dan
basa

100

Teks dalam majalah kimia mudah saya
pahami

100

Tampilan dan desain majalah pada
materi asam dan basa ini menarik
sehingga saya tertarik untuk membaca
isi majalah

60

20

20

Saya lebih suka belajar dengan
menggunakan majalah kimia dalam
mempelajari materi asam dan basa

80

20

Saya mudah memahami materi yang
dijelaskan dalam majalah kimia

40

40

20

Ukuran Majalah yang digunakan
memudahkan saya untuk membaca
majalah saat proses pembelajaran

20

40

40

Keterkaitan gambar dengan materi
yang disajikan sesuai sehingga
menambah minat saya untuk
memahami isi majalah

40

20

40
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Saya menyukai kombinasi warna,
10 | gambar, bentuk tulisan pada majalah

20 40 40

Jumlah (%)

300 | 480 | 220

Persentase Sangat Tidak Setuju

0%

Persentase Tidak Setuju 0%

Persentase Cukup Setuju 30%

Persentase Setuju 48%

Persentase Sangat Setuju 22%
Jumlah 100%

Tabel 4.9 Persentase Respon Siswa pada Uji Coba Pemakaian Produk Kelompok

Besar
Pernyataan Persen (%)
1 2 3 4 5

() (@3] (©) 4) () (6) 0]
Warna cover yang digunakan menarik

1 | minat saya untuk membaca isi majalah. 0 0 o |30 | 70
Isi majalah dapat menambah wawasan

2 | saya tentang ilmu kimia dalam kehidupan | 0 0 0 | 20 | 80
sehari-hari

3 Majalah Qapat mempermudah saya dalam 0 0 0 | 30| 70
mempelajari materi asam dan basa
Teks dalam majalah kimia mudah saya

4 | pahami. 0 0 0 | 50 | 50
Tampilan dan desain majalah pada materi

5 |asam dan basa ini menarik sehingga saya | 0 0 0 | 70 | 30
tertarik untuk membaca isi majalah
Saya lebih  suka belajar  dengan

6 | menggunakan majalah kimia dalam 0 0 0 | 50 | 50
Mempelajari materi asam dan basa
Saya mudah memahami materi yang

7 | dijelaskan dalam majalah kimia 0 0 0 |50 130
Ukuran ~ Majalah  yang  digunakan

8 | memudahkan saya untuk membaca | 0 0 0 | 20 | 80

majalah saat proses pembelajaran
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1) (O3] Gl @& 616 |0

Keterkaitan gambar dengan materi yang
9 disajikan sesuai sehingga menambah minat | 0 0 0 | 40 | 60
saya untuk memahami isi majalah

Saya menyukai kombinasi warna, gambar,

10 bentuk tulisan pada majalah 0 0 0 |50 | 50
Jumlah (%) 0 0 0 |410]590
Persentase Sangat Tidak Setuju 0%
Persentase Tidak Setuju 0%
Persentase Cukup Setuju 0%
Persentase Setuju 41%
Persentase Sangat Setuju 59%
Jumlah 100%

Berikut Tabel 4.10 persentase guru terhadap majalah asam basa yang
dikembangkan di SMAN 2 Peusangan.

Tabel 4.10 Persentase Respon Guru Terhadap Majalah yang Dikembangkan

0,
No Pernyataan Persen (38)
1 2 3 4 5
@) 2 (©) 4) ®) (6) @)
Kesesuaian materi dalam
1 | majalah dengan silabus 0 0 0 100 0
Majalah ini memiliki kejelasan
2 | struktur materi 0 0 0 50 50
Materi dalam majalah sesuai
3 |dengan tingkat kemampuan | O 0 0 100 0
siswa

Majalah ini memuat materi
mengenai asam dan basa sesuai

4 | dengan standar isi kurikulum 0 Y 0 100 0
SMA
Desain majalah asam dan basa

5 | ini menarik untuk dilihat dan | O 0 0 50 50
dibaca

6 Bahasa yang digunakan pada 0 0 0 100 0

majalah mudah dipahami
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Tampilan warna yang
digunakan pada majalah ini
! menambah minat siswa untuk 0 0 50 50
membaca isi majalah
Majalah  dapat  digunakan
g | sebagai media dalam proses 0 0 100 0
belajar-mengajar
Majalah  dapat menambah
9 | variasi media pembelajaran di 0 0 50 50
sekolah.
Cover yang digunakan pada
majalah dapat menimbulkan
10 ketertarikan guru untulf 0 0 50 50
menggunakan majalah sebagai
media pembelajaran.
Jumlah (%) 0 0 750 250
Persentase Sangat Tidak Setuju 0 %
Persentase Tidak Setuju 0%
Persentase Cukup Setuju 0%
Persentase Setuju 75%
Persentase Sangat Setuju 25%
Jumlah 100%
B. Interpretasi Data
1. Hasil Presentase Data Produk Majalah
Tabel 4.11 Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Terhadap Majalah Asam Basa
. Persentase y .
No Para ahli (%) Kriteria
1 Ahli media 76,66 Layak
2 Ahli materi 84,44 Sangat Layak
3 Ahli bahasa 86,00 Sangat Layak
Rata-Rata Skor Total 82,36 Sangat Layak

Hasil di atas didapatkan dari tahap validasi produk. Pada tahap validasi

produk terdapat kritikan dan saran dari tim ahli untuk menyempurnakan produk
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majalah asam basa. Hasil validasi tersebut diperoleh dari hasil penyajian dan
pengolahan data.

Berdasarkan Tabel 4.7 dan 4.11 dapat diketahui bahwa majalah yang
dirancang peneliti dapat dikembangkan. Hal ini dikarenakan hasil dari persentase
majalah yang divalidasi oleh tim ahli media yaitu 76,66 %, ahli materi 84,44%
sedangkan ahli bahasa 86,00%. Rata-rata validasi majalah asam basa yaitu
82,36% dengan kriteria sangat setuju, sehingga majalah ini dapat diujicobakan
kepada siswa SMA Negeri 2 Peusangan. Akan tetapi, peneliti juga melakukan
revisi atau perbaikan majalah sesuai saran dan masukan yang diberikan oleh pakar
ahli guna menghasilkan majalah yang lebih baik dan bisa digunakan dalam
pembelajaran.

2. Hasil respon siswa pada uji coba produk kelompok kecil

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh jumlah persentase siswa yang sangat
tidak setuju dan tidak setuju terhadap majalah asam basa yang dikembangkan
yaitu 0%, persentase siswa memberi respon cukup setuju 30%, setuju 48% dan
sangat setuju 22%. Maka dapat dikatakan siswa pada uji coba produk kelompok
kecil setuju dengan adanya pengembangan majalah asam basa di SMA Negeri 2
Peusangan.

3. Hasil respon siswa pada uji coba pemakaian pada kelompok besar

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh jumlah persentase siswa yang sangat
tidak setuju, tidak setuju dan cukup setuju terhadap majalah asam basa yang

dikembangkan yaitu 0%, setuju 41% dan sangat setuju 59%. Maka dapat
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dikatakan semua siswa pada uji coba produk kelompok besar sangat setuju dengan
adanya pengembangan majalah asam basa di SMA Negeri 2 Peusangan.
4. Hasil respon guru kimia

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh jumlah persentase guru yang sangat
tidak setuju, tidak setuju dan cukup setuju terhadap majalah asam basa yang
dikembangkan yaitu 0%, persentase yang memberikan respon setuju 75% dan
sangat setuju 25%. Maka dapat dikatakan guru kimia di SMA Negeri 2 Peusangan
setuju dengan adanya pengembangan majalah asam basa disekolah tersebut
sebagai sumber belajar yang dapat membantu proses belajar mengajar di luar

maupun di dalam kelas.

C. PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan ~menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) vyaitu pengembangan majalah asam basa yang
dikembangan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Peusangan. Langkah-langkah
(R&D) meliputi beberapa tahap yaitu melihat potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba pada kelompok
kecil, revisi produk, uji coba pemakaian kelompok besar.*® Pada penelitian
metode yang digunakan hanya dilakukan sampai 8 tahap yaitu uji coba pemakain
kelompok besar.

Potensi masalah yang ditemukan peneliti yaitu diperoleh informasi bahwa

sumber belajar yang digunakan kurang menarik sehingga mengindikasikan

“8Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 407.
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motivasi belajar peserta dalam belajar kimia belum optimal. Semua itu
berpengaruh terhadap hasil belajar ke depannya. Sehingga perlu adanya buku-
buku atau sumber belajar yang dapat menarik minat baca siswa dan dijadikan
sumber belajar mandiri. Tahap selanjutnya adalah tahapan pengumpulan data
yang bertujuan untuk mengetahui media apa yang cocok untuk menyelesaikan
permasalahan di atas. Berdasarkan hasil pengumpulan data, peneliti mencoba
mengembangkan media majalah sebagai sumber belajar di SMA Negeri 2
Peusangan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya penelitian dan
pengembangan membuat desain dari produk yang akan dikembangkan. Desain
yang digunakan menggunakan corel draw x7. Desain produk pada penelitian ini
yaitu media cetak berupa majalah dengan materi asam basa dengan penyusunan
materi, gambar dan warna yang sesuai untuk menarik minat baca peserta didik.
Setelah didesain media dicetak menggunakan kertas dengan kualitas bagus dan
dilakukan validasi ke ahli. Metode yang dilakukan oleh peneliti sedikit berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alhuda Pakpahan (2015) vyaitu
menggunakan metode penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall
hanya sampai 7 tahap.*’

Berdasarkan hasil validasi majalah asam basa oleh tim ahli, didapatkan
persentase validasi ahli media yaitu 76,66 %, ahli materi 84,44% dan ahli bahasa
86,00%. Skor rata-rata yang diperoleh dari validasi majalah asam basa yaitu

82,36% dengan kriteria sangat layak, sehingga majalah asam basa ini dapat

49 Alhuda Pakpahan, dkk, “Pengembangan Majalah Kimia pada Materi Hukum-hukum
Dasar Kimia Kelas X........, h.53.
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diujicobakan kepada guru dan siswa pada SMA Negeri 2 Peusangan. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian Alhuda Pakpahan (2015) yang memperoleh hasil
validasi rata-rata 77,08% dengan kategori layak.>°

Ahli media setuju dengan majalah yang dikembangkan dengan syarat
majalah ini sudah sangat menarik dan dapat digunakan, akan tetapi masih terdapat
kekurangan seperti contoh bagian warna tulisan urutan materi pada sampul diganti
dengan lebih terang dan gambar dalam majalah yang masih kurang jelas. Sama
halnya dengan ahli materi yang sangat setuju dengan majalah ini dikembangkan
dengan syarat melakukan sedikit perbaikan penulisan rumus kimia masih salah
dan keterangan gambarnya masih kurang jelas. Begitu juga dengan ahli bahasa
yang menyatakan sudah bagus dan layak diuji coba akan tetapi lebih diperhatikan
cara penulisan kata-kata istilah. Setelah melakukan beberapa perbaikan maka
majalah bisa langsung diujicobakan.

Hasil uji coba produk terhadap 5 orang siswa kelas XI IPA 2 di SMA
Negeri 2 Peusangan dapat diperoleh hasil paling banyak setuju yaitu sebesar 48%.
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh dari hasil
angket respon terhadap pengembangan majalah kimia asam basa dengan
persentase respon siswa sangat tidak setuju dan tidak setuju 0%, cukup setuju
30%, setuju sebesar 48% dan sangat setuju 22%. Karena masih ada kekurangan
dan peneliti mendapatkan masukan dari responden, maka peneliti melakukan

revisi pada majalah, dan kemudian diujicoba pemakaian pada kelompok besar.

%0 Alhuda Pakpahan, dkKk......,h.53.
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Hasil uji coba pemakaian pada kelompok besar majalah asam basa setelah
dilakukan revisi terhadap 10 orang siswa pada kelas yang sama yaitu kelas X1 IPA
2 di SMA Negeri 2 paling banyak respon sangat setuju yaitu 59%. Berdasarkan
Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh dari hasil angket respon
terhadap pengembangan majalah asam basa dengan persentase respon siswa
sangat tidak setuju, tidak setuju dan kurang setuju 0%, setuju 41% dan sangat
setuju 59%. Siswa sangat setuju dengan adanya pengembangan majalah karena
dapat memudahkan siswa dalam proses belajar, siswa tidak hanya mendapatkan
materi dari guru maupun buku paket, tetapi mendapatkan info mengenai asam
basa juga dari majalah yang dikembangkan dan majalah yang dikembangan
menarik untuk dibaca dengan materinya yang singkat dan gambar-gambar yang
lebih menarik.

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai uji coba kepada 2
orang sampel guru kimia terhadap pengembangan majalah asam basa dengan
persentase sangat tidak setuju yaitu 0%, persentase guru kimia memberi respon
tidak setuju 0% persentase guru kimia memberi respon kurang setuju 0%,
persentase guru kimia memberi respon setuju 75% dan sangat setuju 25%. Dengan
demikian berdasarkan hasil persentase guru kimia tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengembangan majalah asam basa di SMA Negeri 2 Peusangan
memperoleh respon setuju sebesar 75%. Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alhuda Pakhpan (2015) dengan hasil respon guru diperoleh skor

83,33% dengan kategorikan baik sekali.’! Hasil respon guru yang dilakukan

51 Alhuda Pakpahan, dkKk......,h.53.
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peneliti juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Della Novtasya AP
(2019) dengan judul penelitian pengembangan e-Magazine materi kesetimbangan
kimia yang mendapatkan hasil respon guru skala sebesar 4,7 dengan kategori
sangat baik.%?

Sehingga, dapat dikatakan guru kimia setuju dengan adanya
pengembangan majalah asam basa di SMA Negeri 2 Peusangan. Karena majalah
yang dikembangkan dapat membantu guru untuk menyalurkan informasi
mengenai materi asam basa kepada siswa dengan mudah. Variasi sumber belajar
selain buku dapat menarik minat siswa membaca dan mempelajari kimia. Pada
majalah kimia ini juga dilengkapi dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari
yang menyangkut pembelajaran asam basa.

Guru kimia dan siswa merasa terbantu dengan adanya pengembangan
media pembelajaran majalah ini, dengan majalah yang dikembangkan oleh
peneliti guru dapat lebih mudah menyampaikan materi tentang asam basa dan
siswa pun cepat paham dan lebih tertarik karena siswa dapat langsung melihat
materi pada majalah yang dijelaskan secara ringkas dan dilengkapi dengan
gambar-gambar yang sesuai dan menarik yang dapat memudahkan siswa untuk
lebih memahami materi asam basa tanpa guru menjelaskan secara rinci, selain
belajar di dalam ruangan kelas majalah yang dikembangkan juga dapat membantu
siswa untuk belajar mandiri di luar kelas, majalah juga berisikan fakta-fakta di

alam mengenai asam basa misalnya bahaya minum kopi saat perut kosong yang

52 Della Novtasya Arfysta Puri,dkk, “Pengembangan e-Magazine Materi Kesetimbangan
Kimia di SMAN 1 Kota Jambi......, h.10.
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akan menyebabkan proses asam lambung lebih cepat naik agar siswa lebih paham
apa ini asam basa dan yang sering dialami dalam kehidupan.

Penelitian ini sesuai dengan Penelitian dari Yulianto (2013) di SMA N 1
Melati belum ada perseorangan yang mengembangkan majalah kimia. Guru-guru
kimia SMA N 1 Melati juga belum pernah menggunakan majalah kimia dalam
proses pembelajaran kimia. Oleh karena itu perlu adanya usaha pengembangan
majalah kimia sebagai sumber belajar kimia yang menarik sehingga akan dapat
memotivasi peserta didik belajar kimia dan siswa dapat menumbuh kembangkan

sikap kreatif. >

33 Eko Yuliyantol, Eli Rohaeti, “Pengembangan Majalah Kimia Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Dan Kreativitas Peserta Didik Kelas X Sma N 1 Mlati”, Jurnal Pendidikan
Kimia, Vol.1, No.1, h.14.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis menjelaskan atau menguraikan tentang penelitian yang

berjudul pengembangan majalah kimia sebagai sumber belajar mandiri siswa pada

materi asam basa di SMA Negeri 2 Peusangan, maka dapat disimpulkan:

1. Persentase rata-rata validasi oleh ahli terhadap majalah asam basa

sebesar 82,36% dan termasuk dalam kategori sangat layak.

Persentase respon guru kimia terhadap majalah asam basa
mendapatkan respon setuju 75%.

Persentase respon peserta didik pada kelompok kecil mendapatkan
cukup setuju 30%, setuju 48% dan sangat setuju 22%. Sedangkan pada

kelompok besar dengan persentase setuju 41% dan sangat setuju 59%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diajukan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Majalah kimia diujicoba pada kelompok besar dengan jumlah peseta
didik 20-30 Orang.

Majalah kimia lebih baik lagi jika dijadikan media elektronik seperti
(e-Magazine.

Majalah kimia lebih baik lagi jika ada contoh soal untuk melatih

peserta didik.

66



67

Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan pengembangan
majalah kimia dalam proses pembelajaran, karena melalui
pengembangan majalah kimia materi asam basa, efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Diharapkan kepada guru bidang Studi Kimia agar dapat menggunakan
media pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran agar peserta didik selalu semangat dalam proses
pembelajaran.

Peneliti berharap majalah ini dapat dikembangkan dengan materi yang

lain.
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VALID
ASTINSTRUMEN LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MAJALAH

KIMIA UNTUK AHLI MEDIA
Petunjug .

Berilah tanda chekige idasi i den
oo st (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan
Penilaian bapak/iby, jika :

Skor 2 : apabila Pemyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti

Skor 1: apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0: apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep vang

akan diteliti atau sebaliknya
Skor Validasi e
Pertanyaan Nomor 3 1 0 !
1 v l
2 v ‘
3 v “
4 4 —
5 = —
v 4 i
7 v ‘*
8 — 11
9 v !
10 of 1 1

Banda Aceh, lo okt 2019
Validator,

Yon  Sedo tNmasih, ¢ Ag



VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MAJALAH

KIMIA UNTUK AHLI MATERI
Petunjuk :
Berilah tanda cheklist (v) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan
penilaian bapak/ibu jika :
Skor 2 : apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti
Skor 1: apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya
Skor 0: apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya
Skor Validasi ]
Pertanyaan Nomor 3 1 0
1 w
2 v
3 v
4 K 5
5 (%4
6 v
7 v
3 v
9 v
10 v J
Banda Aceh, {0 0kt 2019
Validator,
( )

“ur, Geho Nnastw ( TTAQ



v
ALIDAS] INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MAJALAH
KIMIA UNTUK AHLI BAHASA

Petunjuk -

- Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu jika :

Skor 2 : apabila pemyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang

akan diteliti
Skor 1: apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya
Skor 0: apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya
I yaan Nofpor ; Skor \:ahdas: 5
1 v
2 v
3 v
4 v
5 v
6 v
7. v
8 v
9 v
10 o

Banda Aceh, 12 okt 2019
Validator,

e

Riaa lUv/am ’ “?J




VALID
PENGEMBA;SGIEQSTRUMEN ANGKET RESPON GURU TERHADAP
MAJALAH KIMIA PADA MATERT ASAM DAN BASA

Petunjuk -

o Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu jika :

Skor2 -apabila pemnyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti

Skor 1: apabila pemnyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0: apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya

~ Skor Validasi
1 0

NN GERGNNAS

— P00V

Peusangan, |1, Okt 2019
Validator,

P:aaanﬂ \

( Riza, urvans: v1-PA )



VALIDA
PENGEMBA
Petunjuk

SEINSTRUMEN

. ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
NGAN MAJAL A}

TKIMIA PADA MATERI ASAM DAN BASA

Benlah tanda ch
Penilaian Bapak Thy 1ka

Skor2

cklist (V) pada salah satu shor validast vang sesuar dengan

apabila pernyataan sudah Komunikanf dan sesum dengan is1 konsep yang
akan duelin

Skor 1" apabila pemyataan sudah komumikaut tetapr belum sesuar dengan 1st konsep
vang akan ditehity atau sebaliknya

Skor 0 apabila pernyataan ndak komunikatif dan tidak sesuar dengan 15t konsep vang
akan ditehitr atau sebaliknya

s —

|

- _ i  Skor Validasi N
Pertany aan Nomor E 0 i 0
A THC Y ]
’ 2 v | B
i 3 i - -
g, i t N o 7
" T v )
{ 6 i) )
' 32 v i
f 8 v & 4
’ 0N | — (Y~ s 1B ¥ |
10 v | S}

Peusangan, 13 0kt 2019
Vahdator,

s

( R2a  2uifani . (1pd)



LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Materi Pelajaran : Asam dan Basa

Judul Penelitian : Pengembangan Majalah kimia pada materi asam basa
sebagai sumber belajar mandiri di SMAN 2 Peusangan.

Penelit : Rahma Yum

Validator ﬁTewU bad“ <yah M. Pd

Tanggal b Okiober 2019

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli media.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli
media dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,
dengan skor penilaian:

Kategori Kelayakan Skor
Sangat Layak
Layak
Cukup Layak
Tidak Layak
Sangat tidak Layak

— B

4. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian yang
sesual dengan pendapat Bapak/Ibu.

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan.



Skala Penilaian Saran
No Kriteria Penilaian
21314 |5
I | Tustrasi sampul majalah
kimia menggambarkan isi 14
majalah
2 | Majalah kimia mudah
untuk dibawa kemana v
saja
3 | Penggunaan wama sesuai
objek s
| 4 | Gambar yang disajikan
jelas dan tidak buram 4
S | Kesesuai daftar isi
dengan isi dalam majalah v
i kimia
-
i 6 | Desain tampilan majalah
| kimia menarik siswa
untuk belajar v
7 | Penggunakan font jelas /
dan terbaca dengan baik
8 | Kesesuaian tata letak
halaman \V4
9 | Gambar yang digunakan
dapat membantu siswa .
dalam menemukan
konsep asam basa
Komentar dan saran:
-Mﬂk./"futbnc ................... s A v ARSI
o demoan Gawbar g \
...... y .kJ‘l‘,'/k—C narl=ean bb”p el ipo—~ hevainy kiwss

..................................................................................................






LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Materi Pelajaran : Asam dan Basa
Judul Penelitian - Pengembangan Majalah kimia pada materi asam basa
mandiri di SMAN 2 Peusangan.

scbagal smnbctbeia;lr
Peneliti : Rahma Yuni
Validator “Teuky Baduisiah -1 P4
Tanggal “ 6 Oltthyr 2019
Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli materi.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli
materi dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.

3 Jam&betihnpodakolomshhpuihimymgsudlhdise&m
dengan skor penilaian:

Kategori Kelayakan

Sangat Layak
Layak
Cukup Layak
Tidak Layak
Sangat tidak Layak

-Nu&ug

4 Mohon diberikan tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian yang

sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu.
S, Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah

disediakan.
No | Kriteria Penilaian

Skala Penilaian Ket
1|12]1314|5

1 | Kesesuaian isi materi dengan KD v
dan tujuan pembelajaran
2 |Penyajian materi dalam majalah
kimia mudah dipahami

3 | Kesesuain isi majalah kimia dengan
materi pembelajaran

4 | Kualitas gambar atau ilustrasi pada y

N




matern
5 |Maten yang disajikan  dapat v
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
6 | Menggunakan contoh dan kasus

yang terdapat dalam kehidupan \/
sehari-hari

7 | Materi yang dibazhas sesuai dengan
tingkat  perkembangan  amak v
SMA/MA

8 | Keskuratan gambar berdasarkan
sumber

g | Penyajian teks dan gambar sesuai

RS

Komentar dan saran;
Ml‘f; (e rpoy e /‘-«-bﬂ- 4 peettSan  Ruwia Setpckion

1 0
Koo jen

Kesimpulan:
Majalah ini dinyatakan (mohon pilih yang sesuai)
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saran
(mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan Bapak/Tbu).

Banda Aceh, 6.0k tobes . 2019
Validator




LEMBAR VALIDAST OLEH AHLI BAHASA

Maten Pelajaran : Asam dan Basa
Judul Penclitian  : Pengembangan Majalah kimia pada materi asam basa
' belajar mandiri di SMAN 2 Peusangan.

Sebagai sumber
Peneliti :Rahma Yuni . .
Validator ‘Gvie Sandi Wuwuds Wweas « .94
Tanggal 8 okober 2019
Petunjuk Pengisian :

1. Lembar validasi ini diis oleh ahli babasa.
2 mmmmmmmmp&mmmwﬁ
hh&dahmmﬂtikmlhunnﬁlymgdﬂ:eumm
3 mammmmmmmwwm
dengan skor penilaian:
[ Kategori Kelayakan ___
[ Sangatlaysk
Laysk _
i C!k_ughza_k
» Tidak Layak -
Sangat tidak Layak
4. m&mmmmobmmmmmm
. sesudmpendawmpdr/!bu
* 5. Mohon untuk memberikan komentar

Skor
S
4
2

dunmnp-daump-tymwhh



ol

B NTNTFPSNTN

- — Skala Penilaian Ket
1213745
T | Bahasa yang terdapat di dalam v
majalah mudah dipahami
2 | Pengunaan Bahasa Indonesia sesuai ‘/
EYD /
3 | Kosa kata di z
4 tanda baca <z
5 | Penyusunan kali
jelas
6 K
7




Kesimpulban:
Majalah ini dinyatakan (mohon pilih vang sesua)
1. Layak untuk uji coba lapangan tanp revisi
2 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saran
(mohon diberi tanda silang (X) pada pomor yang sesuai dengan
hesimpalan Bapak/bu).
et ckbl 2019




Maten Pelajaran

LEMBAR VALIDAS! OLEH

. dan
Pengembang®
ber belajar mandin di

Judul Penclitian
Sebagai sum

Penchti

Rahma Yuni .
yammac ~wiian « M-S

Validator
! g Orroree 209

Tanggd

Petunjuk Pengisian |

2

ni diisi oleh ahli media.
ni dimaksudkan untuk
media yang
penilaian

Lembar validasi ¥
Lembar validasi |
media dalam menilai kualitas
Jawaban diberikan pada kolom skala
dengan skot penilaian:

N cgon Kelayakan
Sangat Layak

sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu.
Mohon untuk memberikan komentar dan saran

sisedial

Basa
n Majalsh kimia ;:da

st () pada kolom skala pent

AHLI MEDIA

dikembangkan-
yang cudah discdiakan.

laian yang

pada tempat yang telah



F‘"‘”‘ Skala Penilaian Saran
No Kriteria Penilaian S
P12 134 ]s
T Tustrasi sampul majalah | | 4
kimia menggambarkan isi \/
majalah
2| Majaiab kimia mudah
untuk dibawa kemana \/
saja
3 | Penggunaan warna sesuai
objek V4
4 | Gambar yang disajikan Maahy L8 N
jelas dan tidak buram v oty “!J*'!S
5 | Kesesuai daftar 151
dengan isi dalam majalah v/
Kimia
6 Desain ampilan majalah
Kimia menank siswa \/
untuk belajar
7 | Penggunakan font Jelas
dan terbaca dengan baik v
8 | Kesesuaian tata letak
halaman v
9 | Gambar yang digunakan B
dapat membantu siswa
dalam menemukan v
konscp asam basa __J




Kesimpulan
Majalah ini dinyatakan (mohon pilih yang sesuai)
1 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi (M_
wawmwmmmmm
(mohon dibeni tanda silang (X) pads nomor yang sesusi dengan
hesimpulan Bapak/1bu),




LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Materi Pelajaran . Asam dan Basa

Judul Pencliian . Pengembangan Majalah kimia pada materi asam basa
sebagai sumber belajar mandiri di SMAN 2 Peusangan.

Penchiti : Rahma Yuni

Vahdator ‘Hans Munandac. .94

Tanggal D\ Oktove € 2o0\9

Petunjuk Pengisian :

I. Lembar validasi ini diisi oleh ahli maten.

2> Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli
materi dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,

dengan skor penilaian;

| Kategori Kelayakan | Skor
| Sangat Layak
Layak
~ Cukup Layak
Tidak Layak
Sangat tidak Layak

—_— e

4 Mohon diberikan tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian yang

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan.
i[ No | Kriteria Penilaian Skala Penilaian Ket
(1 [2]3]4]5
k" 1 | Kesesuaian isi maten dengan KD ay.» v o
‘ dan tujuan pembelajaran ‘
|2 [Penyajian mateni dalam majalah -
apzimia mudah dipahami
x' 3| Kesesuain isi majalah kimia dengan I
maten pembelajaran — ]
"4 T Kualitas gambar atau ilustrasi pada N7
| media majalah kimia sesuai dengan] | 1 S




S,

[ materi

5 |Materi yang disajikan  dapat 4
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

6 | Menggunakan contoh dan kasus
yang terdapat dalam kehidupan v
sehari-hari

7 | Materi yang dibahas sesuai dengan
tingkat perkembangan anak n/
SMA/MA

8 | Keakuratan gambar berdasarkan NV
sumber

o | Penyajian teks dan gambar sesuai v

Komentar dan saran:

Kesimpulan:

Majalah ini dinyatakan (mohon pilih yang sesuai)
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saran
(mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesual  dengan

kesimpulan Bapak/1bu).




LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Materi Pelajaran . Asam dan Basa
Judul Penelitian  : Pengembangan Majalah kimia pada materi asam basa

Scbagai sumber belajar mandiri di SMAN 2 Peusangan.

Peneliti : Rahma Yuni

Validator ‘Widovai  Qkeanoa, ™.pA
Tanggal WM Ovdloer 20Y

Petunjuk Pengisian :

1.
. Lembar validasi int dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli

2

Lembar validasi ini diisi olch ahli bahasa.

bahasa dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.
Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,
dengan skor penilaian:

Kategon Kelayakan Skor

Sangat Layak

Layak

Cukup Layak

Tidak Layak

— b e

Sangat tidak Layak

Mohon diberikan tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian yang
sesuai dengan pendapat Bapak/ibu,

Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan,
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No Kriteria Penilaian Skals Penilalan |
112131475
1 |Bahasa yang terdapat di dalam J
flah mudah dipabami
2 I:e;gmadlmhdom V4
3 | Kosa kata yang &i 7
4 sudah sesual
T :
jelas v
Sk 7
7 |in dalam  majalah 1 7
9 | Kesesuai !
2% v
5 10
i e
|
ba
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Angket Respon Guru Terhadap Pengembangan Majalah Kimia Pada Materi

Asam dan Basa

Petunjuk :
Berilah Tanda Check list (V) pada pilihan respon siswa ya atau tidak

Keterangan :

1

2
3
4
5

= Sangat Tidak Setuju
= Tidak Setuju

= Kurang Setuju

= Setuju

= Sangat Setuju

No

Skala Penilaian

Pertanyaan

1

2

3

415

Kesesuaian maten dalam majalah dengan silabus

v

Majalah ini memiliki kejelasan strukine materi

Isi dalam majalah sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.

dal W 19| -

Majalah ini memuat substansi mengenai asam dan basa sesuai
dengan standar isi kurikulum SMA,

Desain majalah asam dan basa int menarik untuk dilihat dan dibaca.

Bahasa yang digtuﬁ&ﬁ]l\ pada maj:ﬂih mudah dipahami.

Tampilan wama yang digunakan pada majalah ini menambah minat
siswa untuk membaca isi majalah

Majalah dapat digunakan scbagai media dalam proses belajar-
mengajar,

Majalah dapat menambah variasi media pembelajaran di sekolah.

11

Cover yang digunakan pada majalah dapat menimbulkan
ketertarikan guru untuk memakai majalah sebagai media

pembelajaran.



Komentar/saran :

L3 T A L L L L L LT ettt bt

Peusangan, 2. movetmese 2019

Guru Kimia

e
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Angket Respon Guru Terhadap Pengembangan Majalah Kimia Pada Materi

Asam dan Basa

Petunjuk :
Berilah Tanda Check list (V) pada pilihan respon siswa ya atau tidak
Keterangan :
1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju
3 = Kurang Setuju
4  =Setuyju
5 = Sangat Setuju
Skala Penilaian
No Pertanyaan BRI
1 | Kesesuaian maten dalam majalah dengan silabus V1
2| Majalah im memiliki kejelasan struktur materi. v
3 | Isi dalam majalah sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. v
4 | Majalah ini memuat substansi mengenai asam dan basa sesuai A
dengan standar st kurikulum SMA.
5 | Desain majalah asam dan basa ini menank untuk dilihat dan dibaca. \/,
6 | Bahasa yang digunakan pada majalah mudah dipahami. W
Tampilan wama yang digunakan pada majalah ini menambah minat
siswa untuk membaca isi majalah
8 | Majalah dapat digunakan sebagai media dalam proses belajar- i
mengajar. v
10 | Majalah dapat menambah variasi media pembelajaran di sekolah. 9

Cover yang digunakan pada majalah  dapat menimbulkan
ketertarikan guru  untuk memakai majalah sebagai media

pembelajaran,




Komentar/saran

41&“ [Kimia ﬂaicn basa  Kivan-fe
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Lampiran 9



ANGKET TANGGAPAN SISWA
Sumber Belajar Mandiri Pada

R e
Materi Asam Dan Basa di SMAN 2 Peusa




No

Skala Pe

nilaian

PERNYATAAN

4 5

Warna cover yang digunakan menarik minat
saya untuk membaca isi majalah

v

Isi majalah dapat menambah wawasan saya
tentang ilmu kimia dalam kehidupan sehari-
hari

Majalah dapat mempermudah saya dalam
mempelajan materi asam dan basa

Teks dalam majalah kimia mudah saya
pahami

Tampilan dan desain majalah pada maten
asam dan basa ini menarik schingga saya
tertarik untuk membaca isi majalah

V-
v
Vv
v

Saya lebih suka  belajar  dengan
menggunakan  majalah  kimia  dalam
mempelajari materi asam dan basa

Saya mudah memahami mateni  yang
dijelaskan dalam majalah kimia

Ukuran  Majalah  yang  digunakan
memudahkan saya untuk membaca majalah
saat proses pembelajaran

Keterkaitan gambar dengan mateni yang

9 | disajikan sesuai sehingga menambah minat
saya untuk memahami isi majalah
- Saya menyukai kombinasi wama, gambar,

bentuk tulisan pada majalah

Peusangan, 2 November 2019

Siswa

( \am

S

iMoo




ANGKET TANGGAPAN SISWA

Materi Asam Dan Basa di SMAN 2 Peusangan

Identitas Responden:
Nama : Aud~o Fodil0 PURI
Kelas: X1 gaz

Spididse Lo



PERNYATAAN 2Slulan Penilaian

3 |4
Warna cover yang digunakan menarik minat

saya ut_\tuk membaca isi majalah

Isi majalah dapat menambah wawasan saya

:;m_ang ilmu kimia dalam kehidupan sehari-
ri

Majalah dapat mempermudah saya dalam
mempelajari materi asam dan basa

Teks dalam majalah kimia mudah saya
pahami

SIS

Tampilan dan desain majalah pada materi
asam dan basa ini menarik schingga saya
tertarik untuk membaca isi majalah

Saya  lebth  suka  belajar  dengan
menggunakan  majalah  kimia  dalam
mempelajari materi asam dan basa

Saya mudah memahami maten yang
dijelaskan dalam majalah kimia

S5

Ukuran  Majalah  yang  digunakan
memudahkan saya untuk membaca majalah
saat proses pembelajaran

Keterkaitan gambar dengan materi yang

disajikan sesuai sehingga menambah minat \/
saya untuk memahami isi majalah

Saya menyukai kombinasi warna, gambar,
bentuk tulisan pada majalah \/

Peusangan, b wowawe 2019

Siswa

7

Aud(o )

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN



Gambar 1. Peneliti memperkenalkan ~ Gambar 2. Peserta didik pada kelompok

majalah kepada peserta didik pada kecil mengisi angket untuk memberikan
kelompok kecil respon terhadap majalah

Gambar 3. Peneliti memperkenalkan
majalah kepada peserta didik pada
kelompok besar

Gambar 4. Peneliti memberikan
angket kepada kelompok besar untuk
memberikan respon terhadap majalah

Gambar 5. Foto bersama

Gambar R Peneliti memberkenalkan



MAJALAH KIMIA

ASAM BASA
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Majunlah Kimin | Asam Basa ”

1. Teori Asam Basa

A. Pengertian asam-basa menurut Arrhenmius

® bahun 18489
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Tnjalah Kimin | Asam Ba

B. Pengertian Asam Basa Bronsted-Lowry

Pp_‘n balilny 1020, (lmunn
Dyamark Jlnnnns Bronsted dan
win In , Thives Luwry
n toor) seam bann
barrdnmarkun searah toptma proton (7}

I\‘luumn Thumas Lowry seam
hervkan
at lnin (don

adalnh zat ynng

proton (HY)

proton) Sustu L, haik yang
befmastnn positif, negatif atanpun
reetral tenmasuk asam Beonsted-Lowry

asullonn mempunysl ming satu
weoe 11 Mieahnys HOL H SO, dos HCL

SBemun wuvum Arrhanius
morupskan asam Bronsted-
Lowry Semun basa Bronsted
H.50, HOL w-yang mengrndang OH-
murupakan buss Arrheiing,
tetapi tidok semun bess Broonstad
Lowry merupshnn Hasn
Arthenius

ang dagpat

0 (M) darm mat lan
(akseptar protom). Suutu ast balk
yang bermuntan positif, nogatif
wasugun netral tormasub Sronstod
Lowry jiku mumpinysl poccsngnn

menerimn peod

vlokiron boban sehinggn dupat
Derikatnn derygen wtam H, misuinya

NH

C. Teori Asam Basa Lewis

Klmmvmn Amenkn Gilbers
N, Lewis mengungkapkan bahwa
nsnm wdolah akseptor pasangan
elektron atau rat yang menerimn
pasungan elektron, Sedangkan
basa adalah donor posangon
oloktron atou xot yang membueel
pasangan olekuan,*

sumber  ealysscom
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Maojalah Kimin | Asam Basa

Tabel 2. Chrlclel ssam dan basa.”

Apa dle asam ”

A-u e R An st xnt yang hiln
diinrvckam e dalam air akan menghasslhan
fone Bidremisan (H), Asam ussimnys adalal
sunyuwa Kovalen don akan bersifat asam bidda
waduby lneut ke dabam wir, Dostohnys. ©
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Majalah Kimia | Asam Basa

Indikator Asam Basa

—————
ndikator merupakan zat yang digunakan untuk b. Identitikasl nsam dan
membedakun luruten msam doo base. Ads basi menggunakan
bebempa intikator untuk mengidentifikast asam Larutan indikator

o B yaitu:
Dilaboratorium

Indikintor yang sering dipakai
w. Identifikasi wsam dun basa menggunakan Lulal larutun indiketor

Kertas lakmus feaolftelin (PP, metil merah
(MM, metil jinggn (MO} dan
alalt satu indikotor s basa yang praktis SN bromtimol biri (BTB),
digutinkan adalah kertas lakmus. Lokmus ""',—"m" .'"d_'k“""‘ torsebut
berpsal don spesios Jumut koeak yang dopat wering kall sligunikan witak
i ’ y titraai Inrutan. Pongpunasn
dibentuk larutan stou keetas Lokmus vang sening 3 eonan isdikator pade citenst
digunakon wlaluh berbontuk kortes, karonn obih ey sendirt hurus dengan
sthonr teroksidasi & menghusblkun perubinhan ketelitian dan pengamatan
warns yang wias " Indikator yang serving digunakan  yang tinggi
dilaboratorium kimia adaloh kertos lnkmus merah
dan kertan Inkmus birw, Dalam laruton m, lakomun
B b moenadt meeah dan lohmus meeah ukan
wiap meral, Dalam lavatan hasn, lnkmus

Tabel 1 Trayek perubabhan warnn
behwrapa indikator

wrah

wlean berihuh menjndi biew dan lakmus bire akan | e i
tetap biry MO >
Metil Mozuh 4402
Merah Kuning
M)
Hromtimol Kunme- 6o-70
Birw (WM B
Fenodfialein ak - 104
wrr Ynrwarse.
Merah

Famter Haosaomw don
Rumwacn, 2000

Sumber | Wikipedia, 2019
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2 warnn dalom laruton o

1 Bangn kembang sepntu yang memberikan perabahan warmas merah pada
wimeanm nsam dan hgon peokan stuasans hass

ang moemberikan porobahan sarn koning cernh poadn vunsen
s dian Jargean ponclin musmsm oot e

8 Kudvis Ubgeu. preovggatnman Kodibs hol o selwagol pH badilotor
diclasarkan pada adanyve perobinban winens pedi snras pH 6.6.7
berwaron (unga-birn), pH 10,80- 12,00 berwarna (Bijau- hijau kehiruan)
thaum pH 12,006 3 000 bierw irnm (hijoas ks

druan - keuning ”

IIII}_IIIIII_
s H GEEREETEE ik




Majnlnh Kinan | /\Bnm mes II

-

N —

¢ ‘Y“'

b Tdentifidonsl wvmme dun Bass menggonabon pH metey

fndikatur ssam bass yang svlaojutnys silubah damoe mvopsunakaa gl

et P sl er maladids wint s wed wlokt coklmie v maonberikan adlnd pd dongen

.
Terhnddng

(o M+ dalam laruran

wlivinn Unoel™ e 1 medor terdapot suat olehtods ynag saagat sensir
Sebolwm

wnmkan pM maror AiNalbeas

Serrbotiihy ettt domgat nrutan statader yung stadal dikorabu pHnyn

v Fdentifihast nenm dan bass menggunakan ndikntor universnl

Yeeetimgnd oo bl tor ooy

otk worais Borlbe

itk soting nibas pil 1

10 Dl ot annndvwermnd b yonngg Boorie o Lurieton shmis malm bugn vaeog Borvipon oot twe

Pakee indikntor
uneuk pil 1-14

unrverssl torsebiet selals dilemghnpe dungnn warnn standar

o smpapaunekan b auar unsvessal sdidad webupoel eyt

«  Culuphnn Kera

#H nya e

wWiihatar univereal

A Jarutan vt swhoan Qheelbdikn nilad

e B LT Lo W o] i b itanss Y dhaad iy

*  Amntl peraho e warnn yang torsedi.

«  Handinghen porubaban wirnn dengnn warns standar

\luilin}\nnn«

|

| Asam Basa

Nutasi pil suatu barstan didefinisiban sebogni
nilai regatif logoritma konsentrasl ion Ntdd-n
kita ny

larutan. Hecara mo 1k

YWY menDe mer auntn

xnt yang dnapot meaghasilkan ion H'.
Adapmn bsss morapnkan 2ot yeng Wk
ilarutkan dalam air akon menhasilkan
W O Dengnn kot lakn lorutun wasm

g berikint |

Mebmprn wemuke gOH Rita nyntakam dengen
! Rerikut:

sainh larutan yang d wa W
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béokimin dari d
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untok menyntakan keasontras i OH
Metode yang dnpeckrnnlhn olnh
5 i d Kan sicars
hun dapat dary heeulitan d
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OF durt Inrutun dnntn, basn don lanstan
netral yeugencer.

Dadaen baratum winwr Soelaukn hubangnd wbingh
bkt

Darngt keawnmun wtun kebohusnn sustu
berutan dirpatakon soeara mghaglan ringlas
ulel hurgs pHoyn webagai berikut

ik plit = T4 makn Larutan bersifor netml
Jikon pH = 70 maka Larutan berwifal nesm
ik pH > 700 sk Larutan bersifut hass '




Rekuntan asnm digongaruhi odeh bonyakonyn
fun < bon H vang dilsasilicon ool senyaws asuns
Burdasarkun banyak
dibuealke

dibednkan moenyudi dus macam sebagni borikut

dulum lnrutunnyn

wndikitoym on H v Larutan nenm

Asam Kuat
Avam kunt yaitu senyawa asam yang
dalom lnrutannyn torion selurubinys menjadi ion
sonnyn. Reakal fonssasl ssam kuat morapalan
ronkyi kesudabon. Secnrn amum, ionisani nssm
uot dirumuskan sebagal berdlout.

FLAGG) = H ) + A lagh

= i
(ML = Vaken waits . M

Reterargum
X - nel apamn
M sentrnsh nem

A

ASAM LEMAH

Asan lomaly Yottt senysaws saam Mokin ksut wsam maka reals

yong dolam larutannys bhanys sedikie
Rouka
sondsash nvem Jemnh merupokan roaksi

terbunivnnt menjadis lonon

kesetimbangun

Secars nmum lonteasl asam lemah
valonas sotn dopat dirvmuskan sebaga
benkut:

MAGogb== W'fag) + Afa)
miar

Ka="may

hesstimbangan semakin condong ke
kanun akibytoen Ko bvetambub hosy e
Oloh Karona itu harge Ko meropalan
vhurtan kekustan oawm, makin Kust
aunm mekin kuet Ka

Berdasarkan porsamean diatos
kavenn pada asam Jemah [H] = [A],
maka persnmann dintan dapat dickah

imnesedd:
’ .
= Al
(W = Ka (HA]
) =/ Kn IHA)

[oe K = Tt hlugais fostlmnsl ‘

Kansentras son 7 asam Jesmah juga dihitomg dengan dersgnt sondsosinya (o)
[H]=[HA) . u

Kekuntan buan dipengarilu oleh hanyaknya lon
wonyivwn hss dalom larutuonys, Berdasarkan baoyak sedikitayin ion O3
s dun |

dihuailhan, nnstan hass dibodak )

won OH yang diinsilan oleb
yang
benkut

Bosn kuut yaitis senyaws by yung

dalum Inrutannys terion selurchnyn

menjaidl dsn-onnys. Reakst jonisast
y bass koot merupankun renkei
’ heorsudaluan

Securn umum, joni

dir ko seliagni b

b bawn kot

b

ANOH) (ag) —» M" fag) + OH Gag)

HASA

[OH] = x . [M(OH)]
atan
|[OH ] = Valensi basa .M ‘




Maialnh Kimia | Asam Basa I

Bnm lomah valto senvewa basa vang dolam lorarannyn TaByn sedikit

terioniansl monjadi jon-tonnya Ranksl ionisasi basn Jomal jugs
merspakoan reaked hosetimbsngnn

Secarn s, waksanl baws lemals valonsl satu dopal dirvmuskan sebngnd
Ierikut .
MIOH) tngh==M faq) + OH (aq)

K = [M] JOH)
T IMOH))

whin kuat busn moke rooksi kesctimbangan bosn makin comdong ke
kanan, akibatnya Kb bertombah bosar. Olely karonn its, horgs Kh
merupakan

Bordanorkon peesamaan di stos. Karoms pado basn leenah [M7] = (O §. Moke
perasamann dintas dapnt diubab menjacdi

[OH
[M(OH))

[OH]" = K, . IM(OH)]
[OH] =K., [M(OH)]

dongran Kb = totapin fonbaned Tuss

Kz

Kowonteaws iom OH busn lemah jisgn dapat dih Jikea e W la)
dikutahu

(O] = (MO o
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3. Tahukah kamus
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penyakit
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Inmbung sendisi adalah caivan senm dalom bad
makonun, Tapi, Jike helobik wanen Tl Than o ) !
kosohstan korens cairun inl sangot seam moengandung assm hlords biso
mengikis dinding lumbang. Gojals yung muneul hissanys kembung, mual,
muntah, serdawas berdobib, dan ankit padn baglan ulu hatl
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Mujnlah Ki

5 ang dokter di jalan Arumba, dr
Habhman Agus mengatakan, kelebiban
asam lambung bisa menvebabkan

honrthurn. Hearthurn stau nyeet ulu hati

W serskinel nyort don perih di dado a1au
yokan. Kondisi ini terjs

Wure

lnmbuny naik

yalta spduran yvang membaws makonan

art mudut ke perut

Selamjutnys Anda berisiko ternerang
penyaukil laombunyg sepurlti
pon! reflux diseose (GEKKRI) Padahal, penynkit mang dapat
ntau penyakit asam lambung. Tingkas menyebabkans komphikosi sepert)
heusaman cuiran lambuny daput divkur ponyoeonpitan Kes wan hinggs
yhon pt exiran lam W Nilal pH gulit menelar tau
cairan lambunyg normal adalah 2 - S5 jorpapur usam lambe
takun hypoaci ¢ il pH ol darl  Kerongkos hingga “hocornyn'
L0 dan hyperacidity Wl pH kurang darl  saam lambung hinges uvaos halun
9 Biln torsorang ponyvakit maoi,
mandirt dapal

Ginstrocsopha

P Ry
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Kk dapnt
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prosom Wwmty
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id), Antasida adalah ohat

nin

ganl Fiaebabloan penyakit yurng

anJoan

Muag Karena Stenn, Penyakit masg  yodar
utuu indigestion wdalah persdanpgan ...
muk atou laphsan kulit dile T ot D
yaug disshabkan hanyak faktor. Salahsatu 00 rnunn =nrt
faktornye adalah stees. Punyakit inisering  poakeerl berh
Wanggop vindrom ‘unsk mehusiowa' don  goabannn
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& membhurabke
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Nuamun, ketika

tersebut dapat menimbal

bung terlalu banyak menpandung sawom, kondisi

n sakit mang, dengan geialn berups nyeri ub Bagt,

soring hersendawn, dan perut kembung. Antasada bokegjn dengan menupiminn

Sadir meam didalam lambuny -

L lnngsur

am lumbung sebenarmyas ti mamyeha bloun kematian, tapi
e Lk dasn Biea bodiiiinie Ko sormnpai Bantuiy,
b, infelksi,” wiar An Fohrinl Syam dar Divisi Gostrosmterolis
cit Dolam FEULRSUPN Cipta Mangunkusuma

Ponvakic nagam lnmbang jugn diketahul dapat momicu kay 14 bida tidak

bisa monyobalikan komplikosi o
!

Departemen llmu Peny

struke, p

mendopatkun peomng n seriue soporn Ada beborapa carn mengagn dari
ngnr tidak t s penynkit ind, 11 mempaga bernt badan, hindan obesitas

pola makan, hodari mukanan b DY Memy asam

alkobol, kafein

rokok ju

Inmbung. Boberaps maksoan yang memicu asam lambong adala

srbuu tajam ain ita, o

lat, buah jerulk, dan mokar pat

meanieu naikny s asem lambung




Diperidrakan sda 70 persen orang
dewnsn | dunin yang meagons I
mincmun sepecth teh dan kops setinp hari
Babkon, kebinsaan minum tehi dan kopi
poula pegt hari snrsnyn sudah meojadi bal
yang wajnr bagi masyaraknt indoas Fe
Samn halnyn dengun hetikn bangun pagi,
pastings akan mongawali aktivitas demi
memperaloh energl davi segelas 10h atau
hopi

Tapl. saukah kalian bahwo
mengonsumsi teh dan kopi dipngt hari
kntikka perur kosong akan memiliks ofek
yang turuke by knanbatan.

D Topemdor Kaur Sarna, ubli nutrisi
dan guyn hidup dart Mumbab, menynrsnkan
umtuk meminwm sogelar air potih scbelum
manum the ateu kopl, haik a & alau
sure hart

h

Prsalooyn tob dan Rops daput meningkuthan
kadar ssnm didalam perut. Teh juga
moosi ikt mibad p selcitar 6, sesmentara kopl
meosiliki pHA.

Koasaman kedun minuman ini dapat
memingkatkan risike borbagei punyakit,
seperti mulax, keroeakan pedn dinding
porut, kanker usce hesar, hinges masg
skut. Maka dari Mo, akun Tobib baik untuk
i segelann air potih verfobih dahulu
agnr  menurunkon dan mengeveerkan
kadar nuam di perut
Cora vy porly didakukon obehl koliun yvang
soring minum kopi ataw teh untuk

memimimalkan korusskan perut dan
kesuhatan wecarm kesoluruhan. Ditambah
Tngh, dengan mesinum segilas aiv jugs

motmbanty sembuasng rocoun dard tabuh,'”

summdoer © thavdat

Paei ks yung punyn musalah
dempun peocornaan, minum opl dalam
bostalune pucul hosong Dise judi bessusn
Tuk hanys ¥ i merekn yapyg punys
Musalah Poncurnans. Fupoany i Lo ogd
dalom ke o pervul kosong Jughn
barhahayn b merekn yang harperat
wohnt

Bershut empat hobssoun suisum hegn
want purud kewony didansic desi e

wishur




3. Asam Lambuag Naik

Mavki raanmvs pahit, kops mengnndung
s Mimem kopi dalam hendaan ponst kosong
daput moninghuthan kadar ssam lumbung
Asnm Inmbuny hersifat korosif dan bisy
morssak Lambong jika dudismban tanpa ey
apmpun apalan ditambah dengnn kogi. Asnm
fambung meningkut membuat porat ternss
munl, pusing hingga dupat menyehablonn
vernigo. ahkan diloneir dort Positive Med
kKuilar wenm lombung ynog tinggl dupat
memgnbobatkan seivimish masalnd pereecnnon
seperti mdang perut, rasa panas dnlam perul
weria sindrom intast s besar, Kogn ‘morah’
fasaayn mengandving nexn lebih ting, Ole
karenwoyn lebih disarankan untu
mementinghon Aualitue daripods Xuantitos

2. Gangguan Peayerapun Nutrish

Kopy dikennl mengnndung kalein
Kulein Lerpuran dulum menipurcoput
penguluary curan dalum tubuh melaiul
Kinoria ginjal Orung Fang gemor ouinim ke,
jugn pemar ke knmar kecil untuk buang ar
karoma kufeln, Hal inl psenignkilmihon suliuh
tak memiliki wakiu Ik penyerapan
minernd seporth, scog, magnesim, kalsinm
wirta enivwrsl pesting lainnys

Minmn hopi seat perut dalam keadaan
kusong mombunt tubub kekerangan
magwsium. Kelkurangan magnesivm dapat
mamict tisnhulnyn swdirwt masalah k

un

hatan

antara laln, kerusakan gl oslsoporoasia,

mhgradn, hiportens don pe: Ritpntung,

arabika

adur hrwsm:

gl peens

ah memperhaishas
mongaili hal yong
ferutarma hagl anda yang memi k) ganggean ssam lombung &

Mtau o

v Bdnhukam antuk kondisi be

3 Dvnidran

Felain mengpaipa peayorapnn
mineral penting, mianum Kopl suat
porut Mosong bevukibat pode dehidrast
Sertny huxnyg sie kecil mwenbust tubuk
kehilangan ratran serara drastis
Dehidrasi dapat membiant tubub
lomoa, sakit kepala bahkan pangsan
. Produksi Hormon Ser
Terhumtut

nim

Kopi sulisgsi muoms surspas
tupe dlawall mokenay sombuat
prodlickes hormon serototin terhambat
Pradlalue) o moin Ll hurtusgguigos wal
an senar kehabaginon
Kukurangan
sorotonin dapat
mongnkibathan peonvakit yang
herhubumgan dengan menzal mrissloys
doprnee

Miansly dart Natural Soouts
minmun kegr want purst hosong hiss
mengiibatiean "terbuangnya” hormon
kortised atau horsen stewe langwing
pode aliran darb. Akibutoys, owbok
indi hauvs wkan seupan gpuls, sulit
terpliie jornih don mengganggu pote
tidur

U nyaman.
bhormuon

Kita stdah past) tahu babwa
dnlam hegn temlapat kesaman. Tops
Udak womuu darl Mta Lalin babiwe
hensaman (aeidity) yang saring
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Konaamun koga akun semakom swningkst roeiks mang ands kambub ovusl Singen

muntab. mustnh. Borkul perba

Kopt Robusta

nyam hosdar

Kupi Arnhice

Pisler vwe merepree v & esisrm o

Kopi rabwistn moosiliki pEl 5,258-540. Angko ini Tobik reodal didanidingkan
kaclar kouseman yooy ads dalass kopi arsbibs, Schingua untuk prs
pondevita mesag Koph rotrusta lebik dlasgodom dibsaadioghom jemds arabila

Kopt urnbikan memiliki pH sbkitar 4,855, 15 Amghko i bebih tingg kadar
keasamannyn dibandingkan kedar keasaman yang sdo dalam kopl mobosta,
Jadi spabdln oda memilil mesulsh gungguon asam bumboug e suat
memnnimoums Kopd monlok veesas s ] darcingin mosntaly, Diss judi hogsi ynng noda

homaumes milalal pvin bopi robsstn
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